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ABSTRAK

Nurul Atifah 2019. “Peningkatan Keterampilan Menyimak Berita melalui
Teknik Dictogloss pada Siswa Kelas VII SMPN 3 Enrekang”. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh H. Tjoddin
SB dan Haslinda.

Jenis penelitian ini adalah classroom action research (penelitian tindakan
kelas). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan
menyimak berita dengan teknik dictogloss siswa kelas VII SMPN 3 Enrekang.
Teknik yang digunakan mengumpulkan data, yaitu: observasi. Data proses
penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif kuvalitatif sedangkan data hasil
pembelajaran dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif. Data penelitian ini
adalah data proses pembelajaran dan data hasil pembelajaran. Sumber data
penelitian ini adalah siswa kelas VIla SMPN 3 Enrekang dengan jumlah 30 orang.

Hasil pembelajaran dengan memperhatikan tujuh aspek yaitu, untuk soal
pemahaman isi berita mengacu pada indikator mampu menjawab pertanyaan apa,
siapa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana tentang berita yang didengar, dan
untuk soal essai mengacu pada indikator mampu menuliskan kembali isi berita
yang didengar. Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan pada siklus I sebesar
65,4. Pada siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan sehingga
nilai siswa sudah mencapai KKM-dengan rata-rata nilai pada siklus II sebesar
86,4. Peningkatan proses belajar siswa  dapat dilithat dari peningkatan hasil
pembelajaran selama pembelajaran menyimak dengan menggunakan teknik
dictogloss.

Sesuai dengan hasil penelitian ini diajukan saran, yaitu guru hendaknya
menerapkan teknik dictogloss dalam pembelajaran menyimak berita dengan
penggunaan media untuk menumbuhkan minat dan ketertarikan siswa dalam
pembelajaran menyimak, khususnya menyimak berita.

Kata Kunci : Keterampilan Menyimak, Berita, Teknik Dictogloss
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia di dunia
karna bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan dalam khidupan sehari-hari.
Bahasa merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaan. Manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi,
baik berupa bahasa lisan maupun bahasa tulis. Bahasa digunakan dalam berbagai
aktivitas manusia. Semakin tinggi kemampuan berbahasa semakin baik pula
penggunaan bahasa dalam berkomunikasi.

Sebagai salah satu kegiatan = berbahasa, menyimak merupakan
keterampilan yang cukup mendasar dalam kegiatan komunikasi. Manusia mampu
menerima pesan melalui kegiatan menyimak. Manusia mendengar dan melihat
lalu mengolah simbol menjadi pesan. Kemampuan manusia dalam menerima
pesan berbeda-beda. Penyimak yang aktif akan menerima, menangkap,
memahami, dan mengingat serta mampu memberikan informasi kepada orang
lain.

Secara hierarki, keterampilan bahasa dimulai dengan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Empat keterampilan memiliki hubungan antara
satu dengan yang lain. Misalnya, menyimak dengan berbicara. Dalam suatu
diskusi, jika kita menyimak dengan baik maka kita akan memahami materi yang
dibicarakan dalam diskusi tersebut. Kita mampu berbicara mengenai materi

tersebut kepada orang lain.



Menyimak merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan menyimak sebenarnya tidak hanya diperlukan ketika
pembelajaran Bahasa Indonesia saja, tetapi hampir seluruh mata pelajaran yang di
ajarkan di sekolah memerlukan kegiatan menyimak.

Selanjutnya, (Astuti 2002: 2) menyatakan bahwa keterampilan menyimak
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dipelajari
untuk menunjang kemampuan berbahasa yang baik. Kemampuan menyimak yang
baik bisa memperlancar komunikasi karena komunikasi tidak akan berjalan
dengan lancar jika pesan yang sedang diberikan atau diterima tidak dimengerti.

Hasil pengamatan, ternyata banyak siswa yang belum mampu menyimak
secara maksimal. Kesulitan pokok yang dihadapi siswa dalam menyimak adalah
menghubungkan berbagai ide yang didengarkan untuk membangun suatu
pemahaman. Menyimak dari segi”struktur dan kosa kata sebenarnya tidak
mengalami kesulitan, tetapi mereka scring kali mengalami kesulitan yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir, khususnya menarik informasi dan
generalisasi dari apa yang telah disimaknya. Padahal diharapkan siswa memiliki
bekal dalam menyerap ilmu pengetahuan. Sejalan dengan itu, GBPP mata
pelajaran bahasa Indonesia menyebutkan salah satu tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia pada aspek menyimak adalah siswa mampu mendalami, menghayati,
dan menyerap informasi dari kegiatan menyimak (Depdikbud, 1996: 2).

Peneliti tertarik meneliti ini karena keterampilan menyimak berita lebih
mengenalkan siswa dengan fenomena atau peristiwa yang terjadi di masyarakat
sehingga dapat lebih dekat dengan lingkungan. Selain itu, menyimak dapat

membentuk sikap siswa untuk aktif terhadap permasalahan. Dengan keterampilan



menyimak berita menggunakan teknik dictogloss siswa dapat membuka pola pikir
baru dengan melihat permasalahan dari sudut pandang mereka sehingga semakin
sering siswa menyimak maka semakin jelas pula cara berpikir mereka karena
dengan menyimak dapat melatih dan mengasah kemampuan berpikir siswa agar
lebih terarah, sistematis dan realistis sehingga dapat menyikapi permasalahan
dalam sebuah berita yang dilihat.

Dalam pengajaran keterampilan menyimak berita, guru sering kali
memberikan pembelajaran” menyimak berita, guru sering kali memberikan
pembelajaran menyimak berita dengan cara membacakan langsung berita yang
akan disimak oleh siswa yang diambil dalam buku cetak tanpa melihat kekinian
berita yang diajarkan. Padahal guru dituntut harus pandai memilih bahan ajar,
metode, dan media pembelajaran yang efektif sehingga proses pembelajaran tidak
bersifat monoton dan membosankan.

Berdasarkan informasi yang-diperoleh dari guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMP Negeri 3 Enrekang khususnya kelas VII tingkat penguasaan siswa
terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia masih tergolong rendah bila
dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan kurangnya minat siswa untuk belajar sendiri akibat rendahnya
kemampuan siswa untuk mengaitkan informasi atau ide yang sudah diterima dari
pelajaran sebelumnya dengan materi pelajaran yang belum diberikan sehingga
fenomena ini perlu diberikan teknik pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi
masalah tersebut. Nilai sebagian banyak dari siswa tidak mencapai kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 yang berlaku di sekolah dan pada saat



observasi hanya 40% siswa yang lulus pada kemampuan menyimak berita, dan
60% lainnya masih sulit memahami terkait kemampuan menyimak berita.

Data tersebut menunjukkan rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia
siswa yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu selama pembelajaran
berlangsung banyak siswa yang malu bertanya tentang materi yang belum
dipahaminya, cenderung bekerja sendiri-sendiri dan kurang kerjasama,
mendominasi pelajaran serta memiliki tingkat keaktifan yang rendah. Hasil ini
dapat dilihat dari setiap kali guru menerangkan selama pembelajaran berlangsung
siswa yang aktif masih kurang. Sedangkan siswa yang lain hanya diam sebagai
pendengar dan mencatat. Kekurangan tersebut dapat diatasi sedini mungkin
sehingga tujuan instruksional dapat dicapai dengan baik dan seluruh siswa merasa
menjadi bagian dalam proses belajar mengajar serta perlu diusahakan suatu cara
yang dapat merangkul siswa dalam mempelajari bidang studi bahasa Indonesia.

Tidak sedikit siswa yang.‘mengalami kesulitan dalam penguasaan
keterampilan menyimak. Kenyataan ini terlihat dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia di SMP Negeri 3 Enrekang, yang hanya berorientasi pada teori dan
pengetahuan  semata-mata schingga keterampilan = berbahasa, khususnya
keterampilan menyimak kurang diperhatikan. Keterampilan menyimak khususnya
menyimak berita di kelas VII masih rendah. Berdasarkan observasi awal di
lapangan, kesulitan dalam pembelajaran menyimak berita yang ditemukan adalah
(1) siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran menyimak terutama dalam
keterampilan menyimak berita, (2) manfaat yang didapat dari menyimak berita
dirasakan kurang oleh siswa, sehingga menyebabkan siswa kurang antusias, (3)

strategi yang digunakan guru belum tepat, (4) bahan materi simakan yang terbatas.



Untuk itu peneliti bermaksud untuk menerapkan teknik dictogloss untuk
mensiasati, agar perasaan negatif yang telah tertanam dalam benak siswa yang
menyebabkan hasil yang buruk pada pelajaran bahasa Indonesia bisa menjadi
sebuah gairah, rasa senang, suka, dan ketertarikan atau minat yang besar pada
pelajaran bahasa Indonesia.

Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak
bermacam-macam tetapi mempunyai tingkat keefektifan yang berbeda. Oleh
karena itu, perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui apakah teknik tersebut
dapat meningkatkan kemampuan ketcrampilan menyimak atau tidak. Pada
kegiatan ini adalah laporan oleh siswa. Uji coba in1 diharapkan mampu mengatasi
masalah siswa dalam pembelajaran menyimak dan membantu mengatasi kesulitan
memahami bahan simakan.

Untuk meningkatkan kemampuan, menyimak berita siswa, perlu dicoba
model pembelajaran menyimak. Salah satu model yang disarankan ialah teknik
dictogloss.

Nunan (dalam Azies dan Alwasillah, 1996: 85) menyatakan bahwa
dengan model dictogloss ini siswa akan membuat prediksi-prediksi, mencoba
mengidentifikasi topik teks, membuat kesimpulan-kesimpulan dari hal-hal yang
tidak diungkapkan secara langsung (implied). Model ini menyarankan adanya
kegiatan pramenyimak, rekonstruksi, serta analisis dan koreksi. Dengan teknik
dictogloss siswa berinteraksi dalam kelompok kecil untuk merekonstruksi bahan
yang telah disimaknya. Melalui kerja ini pula siswa mengetahui kelemahan dan
kelebihannya yang pada gilirannya siswa dapat meningkatkan kemampuan

berbahasa, khususnya dalam menyimak.



Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
untuk memberikan solusi bagaimana upaya agar peningkatan kemampuan
menyimak siswa khususnya di SMP Negeri 3 Enrekang dapat ditingkatkan.
Teknik ini diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran

menyimak berita agar pembelajaran lebih maksimal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah
yaitu :

1. Bagaimana perencanaan penggunaan (penerapan) teknik dictogloss dapat
meningkatkan kemampuan menyimak berita pada siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Enrekang ?

2. Bagaimana pelaksanaan penggtindan (penerapan) teknik dictogloss dapat
meningkatkan kemampuan menyimak berita pada siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Enrekang ?

3. Bagaimana hasil pembelajaran penggunaan (penerapan) teknik dictogloss
dapat meningkatkan kemampuan menyimak berita pada siswa kelas VII SMP

Negeri 3 Enrekang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu :
1.  Untuk meningkatkan perencanaan penggunaan (penerapan) teknik dictogloss
dapat meningkatkan kemampuan menyimak berita pada siswa kelas VII SMP

Negeri 3 Enrekang ?



2. Untuk meningkatkan pelaksanaan penggunaan (penerapan) teknik dictogloss
dapat meningkatkan kemampuan menyimak berita pada siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Enrekang ?

3. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran penggunaan (penerapan) teknik
dictogloss dapat meningkatkan kemampuan menyimak berita pada siswa

kelas VII SMP Negeri 3 Enrekang ?

D. Manfaat Penelitian

Ada dua manfaat yang bisa diperoleh dari hasil penelitian ini, yaitu
manfaat teoretis dan manfaat praktis.
1. Secara Teoretis

Hasil penelitian ni diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan pembelajaran keterampilan berbahasa khususnya pembelajaran
kemampuan menyimak berita dengan-menggunakan teknik dictogloss.
2. Secara Praktis
a. Bagisiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimnfaatkan untuk meningkatkan
kemampuan menyimak siswa dengan menggunakan teknik dictogloss.
b. Bagi Guru

Guru bahasa Indonesia dapat memperoleh tambahan pengeahuan dan
wawasan tentang pembelajaran menyimak, yaitu dengan menggunakan teknik

dictogloss.



c. Bagi Peneliti

Penelitian ini menjadi bentuk pengabdian dan penerapan seorang
mahasiswa dari ilmu yang didapat selama masa perkuliahan dan bentuk kontribusi
terhadap masyarakat di bidang pendidikan. Selain itu, penelitian ini dapat
dijadikan suatu pengalaman yang berharga dan dapat memberikan dorongan untuk

mengadakan penelitian-penelitian yang lain.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan

Kajian pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya dapat
dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian ini. Sehubungan
dengan masalah yang akan diteliti, kerangka pikir yang dianggap relevan dengan
penelitian ini.

Penelitian yang berhubungan dengan menyimak pernah dilakukan oleh
Ahmad (2014) adalah skripsinya yang berjudul “ Peningkatan Keterampilan
Menyimak dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Media
Informasi  Teknologi (Laptop) Siswa' Kelas VIII- SMP Negeri 4 Anggeraja
Kabupaten Enrekang”. Penelitian yang dilakukan Ahmad menjelaskan bahwa
siswa mampu menyimak berita dengan menggunakan media informasi teknologi
berhasil dilakukan, terbukti banyak keterampilan siswa dalam menyimak berita
meningkat secara signifikan.

Penelitian yang berhubungan dengan menyimak pernah dilakukan oleh
Nurasmiati (2013) adalah skripsinya yang berjudul “ Peningkatan Keterampilan
Menyimak Berita Melalui Media Audio Visual bagi Siswa Kelas VII SMP
Handayani Sungguminasa Kabupaten Gowa”. Penelitian yang dilakukan oleh
Nurasmiati menemukan bahwa peningkatan keterampilan menyimak berita

melalui audio visual dapat berhasil dengan optimal.
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Penelitian yang berhubungan dengan menyimak pernah juga dilakukan
oleh Ismail (2016) adalah skripsinya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Menyimak Cerpen Melalui Media Film Animasi Tiga Dimensi Siswa Kelas IX
SMP Muhammadiyah 5 Mariso”. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail
menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan menyimak cerpen melalui media
animasi tiga dimensi sudah berhasil dilakukan.

Berbagai penelitian telah dilakukan dalam bidang menyimak dan hasilnya
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan Kketerampilan menyimak setelah
diterapkan pembelajaran dengan berbagai metode, teknik, dan media. Berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan maka pada kesempatan ini peneliti akan
melakukan penelitian yang sama mengenai menyimak berita. Hanya saja berbeda
pada penggunaan teknik. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
dictogloss. Penerapan teknik dictogloss diharapkan dapat mempermudah siswa
dalam memahami materi dan informasi yang disampaikan, sehingga penerapan
teknik dictogloss dapat meningkatkan kemampuan menyimak berita pada siswa

kelas VII SMP Negeri 3 Enrekang.

2. Hakikat Pembelajaran Bahasa

Menurut Ismail (2016: 9) kata pembelajaran sengaja dipakai sebagai
padanan kata Bahasa Inggris Instruction. Kata Instruction mempunyai pengertian
lebih luas dari pada pengajaran. Jika kata pengajaran ada dalam konteks
pembelajaran di kelas (ruang) formal, maka pembelajaran atau instruction
mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tidak dihadiri pembelajar secara

fisik. Oleh karena dalam instruction yang ditekankan adalah proses belajar, maka
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usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri siswa, kita sebut pembelajaran.

Menurut Gagne, (dalam Haling dkk, 2007: 12) pembelajaran adalah usaha
pendidik untuk menolong siswa belajar. Pembelajaran merupakan seperangkat
peristiwa yang memengaruhi terjadinya proses belajar siswa. peristiwa-peristiwa
yang memengaruhi terjadinya aktivitas belajar tidak selamanya dari luar diri
siswa, tetapi juga berasal dari dalam dirinya. Peristiwa di luar diri siswa
merupakan segala sesuatu yang dipersiapkan oleh siswa sebagai kondisi untuk

kepentingan pembelajaran.

3. Hakikat Menyimak
a. Pengertian Menyimak

Menurut Calsum (2006: 523) menyatakan bahwa menyimak adalah suatu
proses mendengarkan apa yang diucapkan atau dibaca oleh orang lain secara
seksama atau memeriksa dan mempelajari dengan teliti terhadap apa yang
didengar.

Menurut Sabarti (1992: 142) menyimak adalah suatu proses yang
mencakup  kegiatan mendengarkan  bunyi  bahasa, mengidentifikasi,
menginterpretasikan, dan mereaksi atas makna yang terkandung didalamnya.

Menurut Alwi (2002: 251) menyatakan bahwa mendengar mempunyai
makna dapat menangkap bunyi melalui telinga. Sadar atau tidak alat pendengaran
akan menangkap atau mendengar bunyi tersebut. Mendengar suara itu tanpa unsur

kesengajaan. Proses mendengar terjadi tanpa perencanaan tetapi datang secara
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kebetulan. Bunyi-bunyi yang hadir di telinga mungkin dapat menarik perhatian
bisa juga tidak.

Menurut Daeng (2007: 4) menyatakan bahwa menyimak adalah salah satu
keterampilan berkomunikasi (communication skill) yang paling sering digunakan
di dalam kehidupan sehari-hari didalam situasi berbicara tatap muka, mengikuti
kuliah, ceramah, mendengarkan radio, didalam kegiatan-kegiatan proffesional
perdagangan dan lain-lain.

Sedangkan, menurut Nurhadi, (1995: 339) menyimak dalam arti sempit
mengacu pada _proses -mental pendengar yang menerima bunyi yang
dirangsangkan oleh pembicara dan kemudian mengacu pada penafsiran apa yang
disimaknya.

Dari- beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan  bahwa kegiatan
menyimak adalah suatu kegiatan “mendengarkan, menangkap, dan memahami
lambang-lambang lisan melalui alat pendengaran. Kegiatan menyimak dilakukan
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, dan interpretasi untuk
mendapatkan informasi. Pada proses menyimak juga terdapat komprehensi lisan

dan komprehensi dengar.

b. Tujuan Menyimak

Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan menyimak tak pernah terlewati.
Secara sadar atau tidak sadar perbuatan menyimak yang dilakukan mempunyai
tujuan tertentu. Menyimak dilakukan untuk memperoleh informasi, menangkap,

isi atau pesan, dan memahami komunikasi.
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Menyimak pada hakikatnya adalah mendengarkan atau memahami bahan

simakan. Karena itu dapatlah disimpulkan bahwa “tujuan utama menyimak adalah

menangkap, memahami, atau menghayati pesan, ide, gagasan yang tersirat dalam

bahan simakan” Tarigan, (1994: 4). Segala sesuatu yang saya dengar Hunt (dalam

Tarigan, 1987: 55).

1))

2)

3)

4)

5)

Memang, tujuan tujuan menyimak sesuatu itu beraneka ragam, antara lain:
Ada orang yang menyimak dengan tujuan utama agar dapat memperoleh
pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara, dengan perlkataan lain,
menyimak untuk belajar.

Ada orang yang menyimak dengan penckanan pada penikmatan terhadap
sesuatu dari materi yang diujarkan atau diperdengarkan atau dipergelarkan
(terutama sekali dalam bidang seni); pendeknya dia menyimak untuk
menikmati keindahan audio maupun-visual (audiovisual).

Ada orang yang menyimak dengan-maksud agar dapat menilai apa-apa yang
disimak itu (baik-buruk, indah-jelek, tepat-ngawur, logis-tak logis, dan lain-
lain); singkatnya, menyimak untuk mengevaluasi.

Ada orang menyimak agar dapat menikmati serta menghargai apa-apa yang
disimak itu (misalnya: pembaca cerita, pembacaan puisi, musik dan lagu,
dialog, diskusi panel, perdebatan); pendek kata, orang itu menyimak untuk
mengapresiasi materi simakan.

Ada orang menyimak dengan maksud agar dapat mengkomunikasikan ide-
ide, gagasan-gagasan, maupun perasaan-perasaannya kepada orang lain

dengan lancar dan tepat. Banyak contoh dan ide yang dapat diperoleh dari



6)

7)

8)

“menyima
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sang pembicara dan semua ini merupakan bahan penting untuk menunjang
dalam mengkomunikasikan ide-idenya sendiri.
Ada pula orang menyimak dengan maksud dua tujuan agar dapat
membedakan bunyi-bunyi dengan tepat; mana bunyi yang membedakan arti
(distingtif) mana bunyi yang tidak membedakan arti; biasanya ini terlihat
nyata pada seseorang yang sedang belajar bahasa asing yang asyik
mendengarkan ujaran pembicara asli (narrative speaker).
Ada lagi orang yang menyimak dengan maksud agar dapat memecahkan
masalah secara kreatif dan analisis, sebab dari sang pembicara mungkin
memperoleh banyak masukan berhairga.
Selanjutnya ada lagi orang yang tekun menyimak sang pembicara untuk
melainkan dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama ini
diragukan; dengan perkataan lain, dia.menyimak secara persuasive Logan dan
Shrope (dalam Tarigan, 1987:56).

Dari ‘uraian diatas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya

o5

itu dapat dipandang dari berbagai segi, misalnya sebagai sarana,

sebagai suatu keterampilan berkomunikasi, sebagai seni, sebagai proses, sebagai

suatu responsi, dan sebagai pengalaman kreatif. Dengan perkataan lain, hakikat

menyimak itu mencakup keenam aspek tersebut. Agar terlihat secara keseluruhan

dan utuh.

C.

Ragam Menyimak

Secara garis besar menurut Tarigan (dalam Syamsuri 2013: 23), membagi

ragam menyimak menjadi dua jenis, yaitu menyimak ekstensif dan menyimak

intensif.



15

1) Menyimak Ekstensif

Menyimak ekstensif ialah proses menyimak yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti : mendengarkan siaran radio, televisi, percakapan
orang di pasar, khotbah di masjid, pengumuman di stasiun kereta api, dan
sebagainya. Ada beberapa jenis kegiatan menyimak ekstensif, antara lain berikut
ini.
a) Menyimak Sosial

Menyimak sosial dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan sosial,
seperti di pasar, terminal, stasiun, kantor pos, dan sebagainya. Kegiatan menyimak
ini lebih menekankan pada faktor status sosial, unsur sopan santun, dan tingkatan
dalam masyarakat.
b) Menyimak Sekunder

Menyimak sekunder terjadi” secara kebetulan. Misalnya: jika seorang
pembelajar sedang membaca di kamar,«a juga dapat mendengarkan percakapan
orang lain, suara siaran radio, suara televisi, dan sebagainya. Suara tersebut
sempat tersengar oleh pembelajar tersebut, namun ia tidak terganggu oleh suara
tersebut.
¢) Menyimak Estetika

Menyimak estetika sering disebut menyimak apresiatif. Menyimak estetika
ialah kegiatan menyimak untuk menikmati dan menghayati sesuatu.
d) Menyimak Pasif

Menyimak pasif ialah menyimak suatu bahasan yang dilakukan tanpa
upaya sadar. Kegiatan menyimak pasif banyak dilakukan oleh masyarakat awam

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pendidikan di sekolah tidak dikenal istilah
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menyimak pasif. Pada umumnya, menyimak pasif terjadi karena kebetulan dan
ketidaksengajaan.
2) Menyimak Intensif

Menyimak intensif merupakan kegiatan menyimak yang dilakukan dengan
sungguh-sungguh dan dengan tingkat konsentrasi yang tinggi untuk menangkap
makna yang dikehendaki.
a) Menyimak Kritis

Menyimak kritis -ialah kegiatan menyimak yang dilakukan dengan
sungguh-sungguh untuk memberikan penilaian secara. objektif, menentukan
keaslian, kebenaran, dan kelebihan serta kekurangan-kekurangannya.
b) Menyimak Konsentratif

Menyimak konsentratif ialah kegiatan menyimak yang dilakukan dengan
penuh perhatian untuk memperoleh” pemahaman yang baik terhadap informasi
yang disimak. Hal ini bertujuan untuk: (a) mengikuti petunjuk-petunjuk, (b)
mencari hubungan antarunsur dalam menyimak, (¢) mencari hubungan kuantitas
dan kualitas dalam suatu komponen, (d) mencari urutan penyajian dalam bahan
menyimak, dan (e) mencari gagasan utama dari bahan yang telah disimak.
¢) Menyimak Eksploratif

Menyimak eksploratif adalah kegiatan menyimak yang dilakukan dengan
penuh perhatian untuk mendapatkan informasi baru. Pada akhir kegiatan, seorang
penyimak eksploratif akan: (a) menemukan gagasan baru, (b) menemukan
informasi baru dan informasi tambahan dari bidang tertentu, (c) menemukan
topik-topik baru yang dapat dikembangkan pada masa yang akan datang, dan (d)

menemukan unsur-unsur bahasa yang bersifat baru.
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d) Menyimak Kreatif

Menyimak kreatif ialah kegiatan menyimak yang bertujuan untuk
mengembangkan daya imajinasi dan kreativitas pembelajar. Kreativitas penyimak
dapat dilakukan dengan cara: (a) menirukan lafal atau bunyi bahasa asing atau
bahasa daerah, (b) mengemukakan gagasan yang sama dengan pembicara, namun
menggunakan struktur dan pilihan kata yang berbeda, (¢) merekonstruksi pesan
yang telah disampaikan penyimak, (d) menyusun petunjuk-petunjuk atau nasihat
berdasarkan materi yang telah disimak.
e) Menyimak Interogatif

Menyimak - Interogatif ialah kegiatan menyimak yang Dbertujuan
memperoleh informasi dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
diarahkan kepada pemerolehan informasi. Kegiatan menyimak interogatif
bertujuan untuk: (a) mendapatkanfakta-fakta dari pembicara, (b) mendapatkan
gagasan baru yang dapat dikembangkan menjadi sebuah wacana yang menarik, (c)
mendapatkan informasi apakah bahan yang telah disimak asli atau tidak.
f) Menyimak Selektif

Menyimak selektif ialah kegiatan menyimak yang dilakukan secara
selektif dan terfokus untuk mengenal bunyi-bunyi asing, nada, suara, dan bunyi-
bunyi homogen, kata-kata, frase-frase, kalimat-kalimat, dan bentuk-bentuk bahasa
yang sedang dipelajarinya.

Menyimak selektif memiliki ciri tertentu sebagai pembeda dengan
kegiatan menyimak yang lain. Adapun ciri menyimak selektif ialah: (a) menyimak

dengan seksama untuk menentukan pilihan pada bagian tertentu yang diinginkan,
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(b) menyimak dengan memperhatikan topik-topik tertentu, dan (c) menyimak
dengan memusatkan pada tema-tema trtentu.
d. Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Menyimak

Menurut Tarigan (dalam Daeng dkk, 2007: 29) faktor yang mempengaruhi
menyimak adalah sebagai berikut:
1) Kondisi Fisik

Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor yang turut menentukan
keefektifan serta kualitas dalam menyimak. Misalnya, ada orang yang sukar sekali
mendengar, dalam keadaan yang serupa itu, dia mungkin saja terganggu serta
dibingungkan oleh upaya yang dilakukannya untuk mendengar, atau dia mungkun
kehilangan ide-ide pokok seluruhnya. Juga secara fisik, dia mungkin berada jauh
di bawah ukuran gizi yang normal, sangat lelah, atau mengidap suatu penyakit
fisik sehingga perhatiannya dangkal, “sekilas saja, serta tingkah polanya tidak
karuan. Kesehatan serta kesehjateraan fisik merupakan suatu modal penting yang
turut menetukan bagi setiap penyimak.
2) Faktor Psikologis

Faktor psikologis juga mempengaruhi proses menyimak. Faktor psikologis
yang positif memberi pengaruh yang baik, sedangkan psikologis yang ngatif
memberi pengaruh yang buruk terhadap kegiatan menyimak. Faktor positif yang
menguntungkan bagi kesehatan menyimak misalnya, pengalaman-pengalaman
masa lalu yang sangat menyenangkan yang telah menentukan minat-minat dan
pilihan-pilihan, dan kepandaian yang beraneka ragam. Faktor negtif antara lain:
prasangka dan kurang simpati terhadap para pembicara dengan aneka sebab dan

alasan, keegoisentrisan dan asyiknya terhadap minat pribadi serta masalah pribadi,
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kepicikan yang menyebabkan pandangan yang kurang luas, kebosanan dan
kejenuhan yang menyebabkan tiadanya perhatian sama sekali pada pokok
pembicaraan, sikap yang tidak layak terhadap sekolah, terhadap guru, terhadap
pokok pembicaraan atau terhadap pembicara.
3) Faktor Pengalaman

Sikap merupakan hasil pertumbuhan, perkembangan, serta pengalaman
kita sendiri. Kurangnya atau tiadanya minat merupakan akibat dari pengalaman
yang kurang atau tidak ada sama sekali pengalaman dalam bidang yang akan
disimak.
4) Faktor Sikap

Pada dasarnya manusia hidup mempunyai dua sikap utama mengenai
segala hal, yaitu sikap menerima dan sikap menolak. Orang akan bersikap
menerima pada hal-hal yang menartk dan menguntungkan baginya, tetapi bersikap
menolak pada hal-hal yang tidak menarik dan tidak menguntungkan baginya.
Kedua hal ini memberi dampak pada penyimak, masing-masing dampak positif
dan dampak negatif.
5) Faktor Motivasi

Motivasi merupakan salah satu butir penentu keberhasilan seseorang.
Kalau motivasi kuat untuk mengerjakan sesuatu maka dapat diharapkan orang itu
akan brhasil mencapai tujuan. Begitu pula halnya dengan menyimak.
6) Faktor Jenis Kelamin

Berdasarkan penelitian beberapa pakar, dirarik kesimpulan bahwa pria dan
wanita pada umumnya mempunyai perhatian yang berbeda dan cara mereka

memusatkan perhatian kepada sesuatu pun berbeda pula. Julian Silverman,
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misalnya, menemui fakta-fakta bahwa gaya menyimak pria pada umumnya
bersifat objektif, aktif, keras hati, analitik, rasional, keras kepala atau tidak mau
mundur, menetralkan, instrusif (bersifat mengganggu), berdikari/mandiri, sanggup
mencukupi  kebutuhan sendiri (swasembada), dapat menguasai atau
mengendalikan emosi; sedangkan gaya menyimak wanita cenderung lebih
subjektif, pasif, ramah atau simpatik, difusif (menyebar), sensitive, mudah
dipengaruhi atau gampang terpengaruh, mudah mengalah, reseptif, bergantung
(tidak berdikari), dan emosional Silverman (dalam Tarigan 2008: 115).
7) Faktor Lingkungan

Para guru harus menyadari benar betapa besarnya pengaruh lingkungan
terhadap keberhasilan belajar para siswa pada umumnya, baik yang menyangkut
lingkungan fisik ruangan kelas maupun yang berkaitan dengan suasana sosial
kelas. Lingkungan fisik menyangkut, pengaturan dan penataan ruang kelas serta
sarana dalam pembelajaran menyimak: Lingkungan sosial mencakup suasana
yang mendorong anak-anak untuk mengalami, mengekspresikan, serta
mengevaluasi ide-ide.
8) Faktor Peranan dalam Masyarakat

Kemauan menyimak dapat juga dipengaruhi oleh peranan kita dalam
masyarakat. Sebagai guru dan pendidik, kita ingin sekali menyimak ceramah, atau
siaran-siaran radio dan televisi yang berhubungan dengan masalah pendidikan dan

pengajaran baik di tanah air kita maupun di luar negeri.
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e. Tahap-tahap dalam Menyimak

Menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu proses. Sudah
tentu dalam proses ini terdapat tahap-tahap. Tahap-tahap menyimak menurut
Tarigan (2008: 35-36) sebagai berikut :
1) Isolasi

Pada tahap ini sang penyimak mencatat aspek-aspek individual kata lisan
dan memisah-misahkan atau mengisolasikan bunyi-bunyi, ide-ide, fakta-fakta,
organisasi-organisasi khusus, begitu pula stimulus-stimulus lainnya.
2) Identifikasi

Sekali stimulus tertentu telah dapat dikenal maka suvatu makna atau
identitas pun diberikan kepada setiap butir yang berdikari itu.
3) Integrasi

Kita mengintegrasikan atau meényatupadukan sesuatu yang kita dengar
informasi lain yang telah kita simpan-dan rekam dalam otak kita. Oleh karena itu,
pengetahuan umum sangat penting dalam tahap ini. kalau proses menyimak
berlangsung, kita harus terlebih dahulu mempunyai beberapa latar belakang atau
pemahaman mengenai bidang pokok pesan tertentu. Kalau kita tidak memiliki
bahan penunjang yang dapat dipergunakan untuk mengintegrasikan informasi
yang baru itu, jelas kegiatan menyimak ini akan menemui kesulitan atau kendala.
4) Inspeksi

Pada tahap ini, informasi baru yang kita terima dikontraskan dan
dibandingkan dengan segala informasi yang telah kita miliki mengenai hal
tersebut. Proses ini akan menjadi paling mudah berlangsung kalau informasi baru

justru menunjang prasangka atau prakonsepsi.
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5) Interpretasi

Pada tahap ini, kita secara aktif mengevaluasi sesuatu yang kita dengar dan
menelusuri dari mana datangnya semua itu. Kita pun mulai menolak dan
menyetujui serta mengakui dan mempertimbangkan informasi tersebut dengan
sumber-sumbernya.
6) Interpolasi

Selama tidak ada pesan yang membawa makna dalam dan memberi
informasi, tanggungjawab kitalah untuk menyediakan serta memberikan data-data
dan ide-ide penunjang dari latar belakang pengetahuan dan pengalaman kita
sendiri untuk mengisi serta memenuhi butir-butir pesan yang kita dengar.
7) Introspeksi

Dengan cara merefleksikan dan menguji informasi baru, kita berupaya
untuk mempersonalisasikan informasi-tersebut dan menerapkannya pada situasi

kita sendiri.

f.  Pemilihan Bahan Simakan

Menurut Tarigan (dalam Syamsuri 2013: 44) ada beberapa pokok yang ada
kaitannya dengan upaya untuk membuat bahan simakan yang akan disajikan oleh
seorang pembicara sehingga menarik perhatian para penyimak yaitu sebagai
berikut:
1) Tema harus up to date, bahan-bahan mutakhir. Terbaru dan muncul dalam

kehidupan biasanya menarik perhatian.

2) Tema terarah dan sederhana. Cakupan pembicaraan yang terlalu luas tidak

akan terjangkau oleh para penyimak. Bahan pembicaraan yang terlalu
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mengambang serta rumit tidak akan menarik perhatian, malahan
membosankan dan membingungkanpara penyimak.

Tema dapat menambah pengalaman dan pemahaman. Topik atau tema yang
disajikan dapat memperkaya pengalaman dan mempertajam pemahaman serta
penguasaan para penyimak akan masalah itu.

Tema bersifat sugestif dan evaluative. Tema atau topik pembicaraan haruslah
dipilih sedemikian rupa sehingga merangsang penyimak untuk berbuat
dengan tepat serta dapat memberi penilaian tepat tidaknya, baik buruknya
tindakan yang akan dilaksanakan.

Tema bersifat -motivatif. Topik atau tema pembicaraan sebaiknya dapat
mempertinggi motivasi para penyimak untuk bekerja lebih tekun untuk
mencapai hasil yang lebih baik.

Pembicaraan harus dapat menghibur., Manusia hidup membutuhkan hiburan,
apalagi setelah bekerja berat seharian. Oleh karena itu, pembicara harus
pandai berkelakar, membuat humor yang dapat merangsang para penyimak
tertawa, kalau perlu terbahak-bahak.

Bahasa sederhana dan mudah dipahami. Banyak orang beranggapan bahwa
suatu ceramah, kuliah, atau pembicaraan yang bermutu harus diiringi oleh
kata-kata yang pelik, istilah-istilah baru, dan kalimat-kalimat yang panjang
serta rumit. Anggapan itu keliru, justru dengan bahasa yang sederhana, tema
atau topik pembicaraan lebih mudah dipahami, lebih cepat dipahami,
komunikasi berjalan lancar tanpa kendala kebahasaan.

Komunikasi dua arah. Pembicara harus mengusahakan timbulnya dialog

antara dia dengan para partisipan, walaupun hal ini menuntut pengetahuan
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umum yang luas. Beri kesempatan berbicara juga kepada para penyimak,

saling berganti, agar komunikasi hidup, bersifat dua arah, merupakan dialog.

4. Berita

Menurut Williard c¢. Bleyer (dalam Djuroto, 2000: 47), berita adalah
sesuatu yang baru yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar.
Karena itu ia dapat menarik atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar,
atau karena ia dapat menarik pembaca tersebut.

Menurut Henshall dan Ingram (2000: 7), berita adalah susunan kejadian
setiap hari, sehingga masyarakat menerimanya dalam bentuk yang tersusun dan
dikemas rapi menjadi cerita, pada hari yang sama di radio atau televisi dan
keesokan hari diberbagai surat kabar.

Menurut Nurasmiati (2013:7, 13). berita adalah cerita atau keterangan
mengenai kejadian atau peristiwa yang-hangat. Berita adalah informasi seputar
peristiwa yang terjadi pada suatu waktu. Selain itu, menurut Romli (2006: 10)
unsur-unsur yang terdapat dalam berita adalah sebagai berikut:

a) Apa (what) yang menjadi pokok permasalahan dalam berita.

b) Siapa (who) yang terlibat dan menjadi pembicaraan itu.

¢) Dimana (where) terjadinya peristiwa dalam pemberitaan itu.

d) Kapan (when) berlangsungnya peristiwa dalam pemberitaan itu.

e) Mengapa (why) peristiwa terjadi hingga menjadi bahan pemberitaan.

f) Bagaimana (how) proses penyelesaian atau akhir dari peristiwa yang

diberitakan tersebut.
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Saat mendengarkan sebuah berita, hal terpenting yang harus diperhatikan

adalah menemukan inti sari berita tersebut. Cara yang dilakukan sebagai berikut:

1))

2)

3)

Mendengarkan dengan penuh konsentrasi sehingga mampu merekam
penyampaian berita tersebut.

Mendengarkan sambil melakukan pencatatan unsur-unsur isi berita.

Merekam dengan alat bantu, misalnya foto/kamera, video, tape recorder, dan
sebagainya.

Jika disampaikan dengan cara dibacakan, baik melalui media televisi,

radio, maupun dibacakan oleh teman, berita tersebut merupakan ragam bicara

yang diterima informasinya dengan cara didengarkan atau disimak.

Ciri-ciri sebuah berita yang baik antara lain menarik perhatian, aktual

(terkini), segera, singkat, lugas, dan sederhana. Untuk dapat mengetahui unsur-

unsur berita dengan mudah, perhatikanlah beberapa hal berikut ini :

a)

b)

d)

Pokok berita atau berita utama biasanya disampaikan di awal pembacaan
berita.

Pahamilah peristiwa yang terjadi, sebab peristiwa, tempat peristiwa, dan siapa
saja yang terlihat dalam peristiwa tersebut.

Apa akibat dari peristiwa tersebut karena akan menjelaskan pokok berita.
Pendapat seseorang atau seorang ahli biasanya juga menjelaskan pokok

berita.

Teknik Dictogloss

Menurut Nunan (dalam Azies dan Alwasillah 1996: 85) kata dictogloss

berasal dari bahasa Inggris dan terdiri dari dua kata, yaitu kata dicto atau dictate
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yang artinya dikte atau imla, dan kata gloss yang artinya tafsir. Penulis
berpendapat, bahwa teknik ini merupakan gabungan dua teknik, yaitu dikte dan
tafsir. Setelah teks dibacakan dengan cara didiktekan, maka para siswa harus
menafsirkan teks cerita yang telah ia dengar tersebut.

Menurut Nunan (dalam Syamsuri 2013: 69), mengemukakan bahwa teknik
dictogloss, yaitu sebuah teknik dalam pengajaran menyimak yang tergolong
komunikatif. Dalam teknik ini, guru membacakan sebuah wacana singkat kepada
siswa dengan kecepatan normal dan siswa diminta menuliskan kata sebanyak
yang mereka mampu. Mereka kemudian bekerja sama dalam kelompok-kelompok
kecil untuk merekonstruksi wacana dengan berdasarkan serpihan-serpihan yang
telah mereka tulis. Teknik ini mirip dengan teknik dikte tradisional, walaupun
hanya bersifat superticial.

Dengan teknik ini, siswa “dilatih untuk mendengarkan, memahami,
menginterpretasikan serta memberikan tanggapan terhadap informasi yang
didengarkannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa di dalam teknik dictogloss
terdapat dua buah teknik yang digunakan sebagai upaya pemahaman sebuah
wacana lisan, yakni dikte dan teknik identifikasi kata kunci. Teknik dikte
digunakan ketika wacana diperdengarkan kepada siswa dengan kecepatan normal,
sedangkan teknik identifikasi kata kunci digunakan ketika siswa diminta
menuliskan kata-kata kunci atau kata-kata isi sebanyak yang mereka mampu.

Menurut Tarigan, (dalam Syamsuri 2013: 69) menyatakan bahwa

identifikasi kata kunci adalah memilih kata yang merupakan pokok pikiran utama
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dalam wacana, maka dalam teknik dictogloss perlu adanya penemuan kata-kata
yang merupakan kata kunci.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa teknik dictogloss, yaitu teknik yang
digunakan dalam pengajaran menyimak dengan cara menyajikan sebuah wacana
lisan kepada siswa dan mereka bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil

untuk merekontruksi wacana yang berdasarkan kepada kata-kata kunci tadi.

a) Langkah-langkah Penggunaan Teknik Dictogloss

Ada empat langkah dalam teknik dictogloss vang dikemukakan oleh
Nunan, (dalam Azies dan Alwasillah 1996: 86), vaitu :
1) Persiapan

pada tahap ini guru mempersipkan siswa untuk menghadapi teks yang
akan mereka dengar dengan cara “mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
mendiskusikan gambar stimulus,, dengan membahas kosakata, dengan
meyakinkan bahwa siswa ada pada kelompok yang sesuai.
2) Dikte

Pembelajar  mendengarkan dikte dua kali. Pertama mereka hanya
mendengarkan dan mendapatkan gambaran umum teks tersebut. Kedua, membuat
cataatan, dengan dimotivasi akan membantu mereka merekonstruksikan teks.
Untuk alasan konsistensi, lebih baik siswa mendengarkan teks tersebut melalui
tape recorder bukan dari teks yang dibacakan guru.

3) Rekonstruksi
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Pada akhir dikte, pembelajar mengumpulkan catatan-catatan dan
menyusun kembali teks versi mereka. Selama tahap ini perlu diingat bahwa guru
tidak memberikan masukan bahasa pada siswa.

4) Analisis dan Koreksi

Ada berbagai cara untuk menangani tahap ini. pertama, setiap teks versi
siswa bisa ditulis pada papan tulis atau ditayangkan melalui overhead projector
(OHP). Kedua, teks bisa diperbanyak dan dibagi-bagikan kepada semua siswa.
ketiga, siswa bisa membandingkan versi mereka dengan teks asli, kalimat demi
kalimat.

b) Kelebihan Teknik Dictogloss

Teknik dictogloss ini bisa menjadi jembatan yang berguna antara
menyimak Bottom up dan Top down. Dalam kasus pertama, pembelajar terutama
berurusan dengan bagaimana mengenali unsur-unsur individual dalam teks
(strategi Bottom-up). Namun, selama-diskusi kelompok-kelompok kecil, beberapa
atau semua strategi top down mungkin disertakan. Pada strategi ini, pembelajar
akan mengintegrasikan pengetahuan “dalam kepala™ atau background knowledge
mereka. Dengan teknik dicfogloss pembelajar akan mampu:

(1) Membuat prediksi.

(2) Membuat inferensi-inferensi hal-hal yang tidak ada dalam teks.

(3) Akan mengenali topik teks.

(4) Akan mengenali jenis teks (apakah naratif, deskriptif, anekdot, dan
sebagainya).

(5)Akan mengenali berbagai jenis hubungan semantik di dalam teks.
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Dengan demikian, teknik Dictogloss mampu memanfaatkan prinsip bahwa
dua kepala selalu lebih baik daripada satu kepala. Siswa mampu mengumpulkan
dan memanfaatkan sumber-sumber, bahkan siswa yang tergolong low-level.
Dengan bekerja sama, siswa akan mampu melakukan sesuatu di atas kompetensi
mereka yang sebenarnya. Tentu saja, pengajaran menyimak dengan teknik ini
tidak harus mendominasi seluruh waktu dalam suatu tatap muka. la bisa
diintegrasikan dalam pelajaran apapun. Tahap pemanasan merupakan tahap yang
paling cocok dan dapat menyediakan cukup. kesempatan untuk aktivitas
menyimak ini, karena pada tahap ini kita dapat membiasakan siswa dengan
bahasa.
¢) Kelemahan Teknik Dictogloss

Depdiknas, (dalam Syamsuri 2013: 72) mengutarakan kelemahan dalam
menggunakan media rekaman adalah sebagai berikut:

(1) Daya jangkaunya terbatas, tidak bisa didengarkan secara massal.

(2) Jika ‘jumlah sasarannya sedikit dan hanya sekali pakai, maka biaya
produksi menjadi mahal.

(3) Cenderung verbalisme karena semua informasi hanya disajikan melalui
suara, sehingga sulit untuk menyajikan materi yang bersifat sangat teknis,
praktik, dan eksak.

Tidak ada sebuah teknik yang sempurna. Jika teknik tersebut mmiliki
kelebihan, maka kelemahan pun pasti dimiliki oleh teknik tersebut. Begitupun
dengan teknik dictogloss dalam pelaksanaannya di lapangan terdapat beberapa

kelemahan. Adapun kelemahan-kelemahan tersebut adalah sebagai berikut :
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(1) Kurangnya pengadaan media, karena dalam teknik dictogloss ini
memerlukan media yang baik dan tepat.

(2) Kurangnya waktu yang tersedia, karena dalam teknik dictogloss ini
memerlukan waktu yang lebih lama.

Langkah-Langkah  Untuk Mengatasi Kelebihan/Kekurangan  Dalam

Penggunaan Teknik Dictogloss

(1) Guru harus mempersiapkan segala sesuatunya dengan sebaik-baiknya,
baik secara teknis - maupun praktis, yaitu persiapan tertulis maupun tidak
tertulis. Dimulai dari mempersiapkan siswa, media dan sumber, sarana
dan situasi yang mendukung terlaksananya pembelajaran menyimak ini.

(2) Dalam menggunakan media harus tepat sehingga tidak terjadi verbalisme,
efektif dan efisien.

(3) Pada tahap rekonstruksi, -gutuharus memberi keleluasan kepada siswa
untuk mengungkapkan pikiran, ide-ide, dan pendapatnya.

(4) Dalam menganalisis dan mengoreksi, setiap hasil pendapat siswa lebih
dihargai dan dinilai dengan subjektif sehingga tidak menjatuhkan siswa.

(5) Dengan teknik ini guru dapat memberikan cara yang tepat untuk

menyerap informasi lain.
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B. Kerangka Pikir

Pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 terdapat
beberapa aspek yang mesti dikuasai oleh seorang siswa. Salah satunya aspek
mendengarkan/menyimak. Aspek mendengarkan/menyimak terbagi dalam
beberapa standar kompetensi dan kompetensi dasar. Kompetensi dasar pada kelas
VII terjabarkan bahwa siswa mengungkapkan kembali berita yang
didengarkan/ditonton melalui radio/televisi.

Keterampilan menyimak di sekolah perlu ditingkatkan karena dengan
keterampilan menyimak dengan baik, siswa akan memiliki dan mengaplikasikan
keterampilan-keterampilan yang baik pula. Selain itu siswa diharapkan dapat
mencapai hasil belajar yang lebih optimal.

Keterampilan menyimak berita siswa kelas VII SMP Negeri 3 Enrekang
belum optimal dan masih perlu ditingkatkan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya dari siswa itu sendiri=yaitu: (1) sikap siswa yang meremehkan
keterampilan menyimak. Agar siswa tidak meremehkan keterampilan menyimak
guru hendaknya dapat memberikan penjelasan tentang manfaat menyimak; (2)
siswa sulit menghubungkan berbagai ide-ide yang didengar. Hal ini dapat diatasi
dengan cara latihan secara bertahap; (3) kebiasaan siswa menyimak sambil
mencatat. Hal ini merupakan kebiasaan yang kurang baik karena dapat
mengacaukan konsentrasi, sedangkan faktor dari guru yaitu penggunaan media
pembelajaran yang masih terbatas dan belum digunakan secara maksimal. Dalam
proses pembelajaran, siswa hanya menyimak dari pembacaan teks yang dilakukan

oleh guru. Hal ini meyebabkan siswa mengalami kebosanan dan kurang
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termotivasi untuk belajar menyimak dan akhirnya berpengaruh pada penguasaan
keterampilan menyimak yang rendah serta hasil belajar yang kurang memuaskan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan teknik dictogloss untuk meningkatkan
kemampuan menyimak berita siswa kelas VII SMP Negeri 3 Enrekang.
Pembelajaran dilakukan dalam bentuk siklus yang terdiri atas tiga tahap, yaitu:

perencanaan, pembelajaran, penilaian.
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C. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan penelitian
yang sebenarnya masih perlu dibuktikan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah jika teknik dictogloss diterapkan pada pembelajaran menyimak berita bagi

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Enrekang maka hasil belajar dapat meningkat.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berbentuk penelitian
tindakan kelas yang pelaksanaannya. bersiklus. Setiap siklus terdiri atas empat
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, refleksi,

secara berulang sampai target yang diharapkan dapat tercapai.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Enrekang pada
kelas VII semester 1 Tahun pelajaran2019/2020. Adapun subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIla SMP ‘Negeri 3 Enrekang dengan jumlah siswa 30

orang.

C. Faktor yang Diselidiki
Faktor yang diselidiki dalam penelitian in1 adalah :

1. Faktor proses yakni keterlaksanaan proses belajar mengajar sesuai teknik
dictogloss antara lain keaktifan siswa, interaksi antara guru dengan siswa dan
interaksi siswa dengan siswa.

2. Faktor hasil yaitu untuk melihat hasil belajar bahasa Indonesia khususnya
kemampuan menyimak setelah diadakan tes dan untuk mengetahui respon

siswa setelah diterapkannya teknik dictogloss.

35
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3. Responsitas siswa yaitu siswa yang bertanya materi pelajaran yang belum
dipahami, siswa yang mampu menjawab pertanyaan lisan guru, siswa yang
menyelesaikan tugas, siswa yang meminta bantuan saat bekerja, dan yang

melakukan kegiatan lain saat bekerja.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan terdiri dari dua siklus. Siklus 1
dimulai dengan perencanaan pembelajaran sesuwai dengan identifikasi masalah
yang dilakukan oleh peneliti bersama guru untuk mengajar di kelas VII SMP
Negeri 3 Enrekang. Perencanaan pembelajaran dibuat, selanjutnya dilaksanakan di
kelas, selama pelaksanaan pembelajaran, dievaluasi atau di refleksi untuk
menemukan kelemahan selama melaksanakan siklus 1 yang selanjutnya dijadikan
pertimbangan pada perencanaan siklus'-Il. Pelaksanaan siklus Il pada dasarnya
sama dengan siklus I. Secara lebih-tinci prosedur yang akan dilakukan dalam

pelaksanaan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

PERENCANAAN
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
Pengamatan
Perencanaan
!
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
Pengamatan

Pelaporan Hasil
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Alur dan Tahap Pelaksanaan Penelitian

Perencanaan tindakan berdasarkan model di atas, maka prosedur kerja

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Siklus I

Siklus pertama diadakan dalam kurun waktu satu kali pertemuan.
Pertemuan dilakukan diberi tindakan atas dasar rencana yang dipersiapkan
sebelumnya, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan,
dan (4) refleksi. Berikut uraiannya.
a) Perencanaan

Tahap ini adalah tahap menentukan materi dan media penclitian, kemudian
dirangkum dalam RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) dengan
memperhatikan silabus. Materi berupa sebuah menyimak berita kelas VII dan
teknik yang digunakan adalah teknik ‘dictogloss. Pada siklus pertama, guru
menyampaikan materi sesuai dengan RPP yang telah disediakan sebelumnya.
b) Pelaksanaan Tindakan

Sesuai dengan RPP, guru mengajarkan materi menyimak berita dengan
teknik dictogloss, dengan rincian sebagai berikut:

1) Guru memberikan tes awal untuk mengetahui kondisi siswa.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

3) Guru menyampaikan materi mengenai kemampuan menyimak berita.
c) Pengamatan dan Observasi

Selama pelaksanaan tindakan peneliti melakukan pengamatan dan
observasi. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan

untuk refleksi siklus berikutnya.
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d) Refleksi
Pada tahapan ini, peneliti bersama guru melakukan refleksi terkait

penelitian yang akan dilakukan.

2. Siklus II

Sama seperti siklus I, siklus II diadakan dalam jangka waktu satu kali
pertemuan, dengan tindakan yang telah dipersiapkan sebelumnya (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Keempat hal tersebut
diraikan sebagai berikut:
a) Perencanaan Tindakan

Mengacu pada siklus I, materinya adalah kemampuan menyimak berita
melalui teknik Dictogloss.
b) Pelaksanaan Tindakan

Langkah-langkah siklus II adalah sebagai berikut:

1) Guru memberikan tes untuk mengetahui perkembangan siswa.

2) Guru menyampaikan tujuan yang hendak dicapai.

3) Guru menyampaikan materi menyimak berita.

4) Guru menrepkan teknik dictogloss.

5) Beberapa siswa maju ke depan untuk menjabarkan hasil kerjanya.

6) Hasil kerja dikumpulkan kepada guru.

7) Peneliti memeriksa perkembangan siswa.
c¢) Pengamatan dan Observasi

Peneliti melakukan engamatan dan observasi ketika pembelajaran

berlangsung. Peneliti mengamati perbandingan siklus II dengan siklus I.
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d)  Refleksi
Pada tahap ini, peneliti bersama guru melakukan refleksi mengenai proses,
masalah, dan kedala selama penelitian. Guru memberi saran dan tanggapan

kepada peneliti mengenai tindakan yang telah dilaksanakan.

E. Instrumen Penelitian
1. Tes Hasil Belajar

Bentuk tes yang disajikan adalah menjawab pertanyaan bacaan dengan
memberikan berita yang dimuat dalam koran Tribun Timur edisi sabtu, 11 Mei
2019 dengan menjawab pertanyaan SW + [H yang diajukan oleh peneliti. Tes
hasil belajar diberikan kepada subjek penelitian untuk mengetahui data akhir
kemampuan menyimak siswa. instrumen penelitian ini disusun secara fleksibel
dengan harapan agar segala bentuk  peérmasalahan yang mungkin timbul dapat
dicarikan solusinya dengan cepat dan-cepat.
2. Observasi

Lembar observasi merupakan alat yang digunakan dalam mengamati
secara langsung untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3

Enrekang.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ada dua, yaitu tes dan nontes. Teknik tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyimak berita. Teknik
nontes digunakan untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap

pembelajaran menyimak berita menggunakan teknik dictogloss.
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1. Teknik Tes

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes. Tes
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada siklus 1 dan siklus II. Pengumpulan data
tes untuk mengungkap pemahaman siswa terhadap materi simakan. Soal yang
digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi simakan
dengan cara menentukan unsur-unsur berita dan mengungkapkan kembali unsur-
unsur berita yang telah disimak. Pada hasil tes siklus I dianalisis, dari hasil
analisis akan diketahui kelemahan siswa dalam kegiatan menyimak berita, yang
selanjutnya sebagai dasar untuk menghadapi tes pada. siklus II, yang pada
akhirnya setelah dianalisis “hasil tes siswa ‘pada siklus II dapat diketahui
peningkatan kemampuan menyimak berita menggunakan teknik dictogloss.
2. Teknik Nontes

Teknik nontes dalam penelitian-ini adalah observasi. Teknik observasi
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung atau bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan terhadap keaktifan siswa serta perilaku
siswa, baik yang positif maupun negatif. Melalui observasi dihasilkan data
observasi berupa keterangan kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung.

Observasi dilakukan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara

kuantitatif dan kualitatif.
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1. Analisis Kuantitatif

Penerapan teknik dictogloss dalam upaya meningkatkan kemampuan
menyimak berita pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Enrekang dikaitkan dengan
ketuntasan belajar. Siswa yang mendapatkan nilai 75 ke atas maka pembelajaran
menyimak berita dengan teknik dictogloss oleh guru dapat berhasil efektif.

Taraf keberhasilan yang dicapai siswa dikatakan berhasil apabila mencapai
nilai baik dan sangat baik. Penilaian dilakukan dengan rumus:

Nilai akhin perolehan skor Sl or ideal (100
Halak skor maksimum (80) skor ideal (100)

Rentang niali dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Rentang Nilai

No. Rentangan Skor Keterangan
1. 85-100 Sangat tinggi
2. 75-84 Tinggi
3. 65-74 Sedang
4. 55-64 Rendah
5. <50 Sangat rendah

2. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif untuk memberi gambaran perubahan perilaku siswa
dalam pembelajaran menyimak berita melalui penerapan teknik dictogloss dan
mengacu pada data nontes yang berupa observasi.

Data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II dibandingkan dengan cara

melihat hasil tes dan nontes, sehingga akan dapat diketahui adanya perubahan
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perilaku siswa dan peningkatan kemampuan menyimak berita melalui penerapan

teknik dictogloss.

H. Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian indikator menyimak berita tercantum pada tabel di

bawah ini:

1. Untuk soal pemahaman isi berita mengacu pada indikator mampu menjawab

pertanyaan apa, siapa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana tentang

berita yang didengar.

Tabel 2. Daftar Penilaian Pemahaman Isi Berita

No. Aspek Aspek Deskripsi Skor
Pertanyaan
1. Apa KetepatanIsi' <+ Jawaban yang ditulis tepat 3
+ Jawaban  yang  ditulis 2
kurang tepat
- Jawaban yang ditulis tidak 1
tepat
Kelengkapan isi - Jawaban  yang  ditulis 3
lengkap
- Jawaban  yang  ditulis 2
kurang lengkap
- Jwaban yang ditulis tidak 1
lengkap
Penggunaan | Tidak ada kesalahan tanda 4
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Tanda baca

baca

Terdapat sedikit kesalahan
penggunaan tanda baca.
Sebagian besar penulisan
tanda baca salah.
Penggunaan tanda baca

salah semua

Siapa

Ketepatan isi

Kelengkapan isi

Penggunaan

tanda baca

Jawaban yang ditulis tepat
Jawaban yang ditulis
kurang tepat

Jawaban yang ditulis tidak
tepat

Jawaban  yang  ditulis
lengkap

Jawaban  yang  ditulis
kurang lengkap

Jwaban yang ditulis tidak
lengkap

Tidak ada kesalahan tanda
baca

Terdapat sedikit kesalahan
penggunaan tanda baca.

Sebagian besar penulisan
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tanda baca salah.
Penggunaan tanda baca

salah semua

Dimana

Ketepatan Isi

Kelengkapan isi

Penggunaan

tanda baca

Jawaban yang ditulis tepat
Jawaban yang ditulis
kurang tepat

Jawaban yang ditulis tidak
tepat

Jawaban = yang  ditulis
lengkap

Jawaban  yang  ditulis
kurang lengkap

Jawaban yang ditulis tidak
lengkap

Tidak ada kesalahan tanda
baca

Terdapat sedikit kesalahan
penggunaan tanda baca.
Sebagian besar penulisan
tanda baca salah.
Penggunaan tanda Dbaca

salah semua
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Kapan

Ketepatan isi

Kelengkapan isi

Penggunaan

tanda baca

Jawaban yang ditulis tepat
Jawaban yang ditulis
kurang tepat

Jawaban yang ditulis tidak
tepat

Jawaban  yang  ditulis
lengkap

Jawaban  yang  ditulis
kurang lengkap

Jawaban yang ditulis tidak
lengkap

Tidak ada kesalahan tanda
baca

Terdapat sedikit kesalahan
penggunaan tanda baca.
Sebagian besar  penulisan
tanda baca salah.
Penggunaan tanda baca

salah semua

Mengapa

Ketepatan isi

Jawaban yang ditulis tepat
Jawaban yang ditulis
kurang tepat

Jawaban yang ditulis tidak
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Kelengkapan isi

Penggunaan

tanda baca

tepat

- Jawaban  yang  ditulis
lengkap

- Jawaban  yang  ditulis
kurang lengkap

- Jawaban yang ditulis tidak
lengkap

Tidak ada kesalahan tanda

baca

- Terdapat sedikit kesalahan
penggunaan tanda baca.

- Sebagian besar penulisan
tanda baca salah.

- Penggunaan tanda baca salah

s€émua

Bagaimana

Ketepatan isi

Kelengkapan isi

Jawaban yang ditulis tepat

- Jawaban yang ditulis kurang
tepat

- Jawaban yang ditulis tidak

- Jawaban yang ditulis lengkap

- Jawaban yang ditulis kurang

lengkap

- Jawaban yang ditulis tidak
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lengkap 1
- Tidak ada kesalahan tanda

Penggunaan baca 4

tanda baca Terdapat sedikit kesalahan
penggunaan tanda baca. 3

- Sebagian besar penulisan

tanda baca salah. 2

Penggunaan tanda baca salah

semua 1

Skor maksimal 60

Untuk soal essai terbuka mengacu pada indikator mampu menuliskan kembali
i1si berita yang didengar. Pedoman penilaian dan kategori penilaiannya

sebagai berikut.

Tabel 3. Daftar Penilaian Kemampuan Menuliskan Kembali Isi Berita

No. Aspek Penilaian Skor

1. | Ketepatan

Tepat 3
Kurang tepat 2
Tidak tepat 1

2. | Kelogisan

Logis 3
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Kurang logis 2
Tidak logis 1
Kesistematisan
Sistematis 3
Kurang sistematis 2
Tidak sistematis 1
Kelengkapan
Lengkap 3
Kurang lengkap 2
Tidak lengkap 1
Ejaan
Tidak terdapat kesalahan ejaan 4
Terdapat sedikit kesaladhan ejaan 3
Sebagian besar penggunaan ejaan salah 2
+  Penggunaan ejaan salah semua 1
Struktur kalimat
Sempurna 4
Sedikit kesalahan 3
Banyak kesalahan 2
Salah semua 1
Skor maksimal 20




Tabel 4. Daftar Penilaian Indikator Menyimak Berita
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No. Indikator Skor Maksimal
1. | Mampu menjawab apa, siapa, dimana, kapan, 60
mengapa, dan bagaimana tentang berita yang
didengar
2. | Mampu menuliskan kembali isi berita 20
Jumlah skor 80

Indikator - dalam penelitian tindakan kelas ini

adalah terjadinya

peningkatan skor rata-rata hasil belajar bahasa Indonesia khususnya kemampuan

menyimak siswa dari siklus I ke siklus Il. Selain itu, juga terdiri dengan

meningkatnya aktivitas positif siswa dan guru mampu mengelola pembelajaran

dengan baik. Indikator sebagai tolak ukur-keberhasilan dalam penelitian tindakan

kelas ini menggunakan KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah, adapun nilai

KKM untuk bidang pengembangan bahasa yakni kemampuan menyimak adalah

70 artinya siswa telah dinyatakan melampaui ketuntasan belajar jika telah

memperoleh nilai 70, jika nilai yang diperoleh anak dibawah 70, maka belum

dapat dinyatakan tuntas. Adapun persentase ketuntasan belajar secara klasikal

80% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Permasalahan utama penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan
kemampuan menyimak berita melalui teknik dictogloss pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi.
1. Deskripsi Hasil Penelitian Data Perencanaan dan Data Pelaksanaan

Pembelajaran

a. Siklus I
1) Perencanaan

Pada siklus I, tahap perencanaan peneliti dan guru berkolaborasi membuat
desain pembelajaran menyimak - berita melalui penerapan teknik dictogloss.
Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk
membahas masalah atau kendala yang dialami oleh guru dan siswa dalam
pembelajaran menyimak berita. Selain mendiskusikan masalah-masalah yang
menjadi hambatan siswa dan guru, pada tahap ini peneliti dan guru menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan
(9x40 menit). Selain itu, guru dan peneliti saling memberi masukan yang
berkaitan dengan sumber belajar, waktu, media pembelajaran, alat evaluasi dan
langkah-langkah penggunaan teknik dictogloss dalam pembelajaran menyimak
berita.

Pada tahap ini peneliti dan guru juga membuat pedoman observasi untuk

mengamati kondisi pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan
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berlangsung. Selain itu, peneliti juga menyusun alat evaluasi sebagai alat ukur
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan menyimak berita siswa
setelah pembelajaran menggunakan teknik dictogloss.
2) Pelaksanaan Tindakan
(a) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama, guru menyampaikan materi pembelajaran yang
akan diajarkan yaitu menentukan unsur-unsur berita. Penekanan pembelajaran
pada pertemuan pertama ini adalah kemampuan awal siswa mengenai unsur-unsur
berita, serta langkah-langkah penggunaan teknik dictogloss. Guru menjelaskan
mengenai unsur-unsur berita yang meliputi apa, siapa, di mana, kapan, mengapa,
dan bagaimana. Setelah materi mengenai unsur-unsur berita dijelaskan,
selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila
ada hal yang belum dipahami terkait-materi yang telah dijelaskan. Setelah itu,
siswa  membentuk kelompok yang- terdiri dari 4-5 orang, kemudian siswa
berdiskusi tentang materi unsur-unsur berita yang telah disimak dari penjelasan
guru. Selanjutnya siswa merangkum materi unsur-unsur - berita yang telah
didengarkan dan didiskusikan pada buku catatan masing-masing. Langkah
selanjutnya yaitu masing-masing perwakilan kelompok tampil memaparkan hasil
diskusinya dan kelompok yang lain memberikan tanggapan. Sebelum pertemuan
pertama berakhir guru menyuruh siswa untuk mempelajari unsur-unsur berita

yang meliputi 5SW + 1H di rumah.
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(b) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua dalam kegiatan pembelajaran menyimak diterapkan
teknik dictogloss. Pertama, guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan
diajarkan yaitu menentukan unsur-unsur berita. Setelah itu, siswa dibagi dalam
beberapa keompok yang terdiri atas 4-5 orang. Siswa menyimak berita yang
dibacakan oleh guru. Setelah siswa menyimak berita, guru memberikan soal
dalam bentuk tulisan. Ketiga, siswa menjawab soal berdasarkan berita yang telah
disimak. Keempat, siswa mengungkapkan hasil simakannya masing-masing
dalam kelompok kemudian melakukan diskusi. Setelah. diperoleh kesepakatan
diskusi, siswa menuliskan jawaban tersebut dilembar jawaban.
(c) Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga diadakan presentasi hasil diskusi kelompok. Tiap-
tiap kelompok memilih juru bicara’ untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Keenam kelompok mempresentasikan hasil diskusinya secara bergiliran,
kemudian kelompok yang lain memberikan tanggapan.
3) Observasi

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran menyimak
berita pada siklus I, diperoleh gambaran bahwa kegiatan pelaksanaan belum
maksimal atau belum terlaksana dengan baik. Secara rinci, kegiatan pembelajaran
menyimak berita pada siswa SMPN 3 Enrekang pada siklus I dapat diamati pada

tabel berikut.
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Tabel 5. Lembar observasi/pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I

Keterangan
No. Kegiatan Pembelajaran Aktif | Kurang | Tidak
Aktif aktif
1. | Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 30 - -
disampaikan oleh guru
2. | Siswa  menyimak informasi  materi 20 5 5
pembelajaran
3. | Siswa menjelaskan pengertian berita 10 20
4. | Siswa menyimak berita 18 12 -
5. | Siswa menuliskan unsur-unsur berita yang 10 14 6
telah didengar
6. | Siswa bergabung dengan teman 12 18 -

disampingnya untuk membahas unsur-unsur
berita yang telah didengar

7. | Siswa mengungkapkan kembali unsur-unsur 5 10 15
berita dalam kelompok

8. | Siswa melakukan -diskusi dengan teman 3 12 13
kelompoknya

9. | Perwakilan kelompok mempresentasikan 1 3 2
hasil diskusinya

10. | Siswa menanggapi isi berita yang diungkap 5 15 10

oleh temannya.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan
bahwa pada kegiatan awal pembelajaran, mulai pada kegiatan menyimak tujuan
pembelajaran semua siswa tampak aktif, menyimak informasi materi
pembelajaran hanya 20 siswa yang aktif, 5 yang kurang aktif, dan 5 siswa yang
tidak aktif. Pada kegiatan pengenalan materi pembelajaran mengenai berita
(pengertian dan unsur-unsur berita) ada 10 siswa yang kurang aktif dan 20 siswa

tampak tidak aktif dalam mengemukakan pendapatnya.
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Pada kegiatan menyimak berita ada 18 siswa yang tampak aktif dan 12
siswa kurang aktif, karena masih ada siswa yang bercerita dengan teman
disampingnya saat menyimak berita sedang berlangsung. Pada saat siswa diberi
soal untuk menentukan unsur-unsur berita ada 10 siswa yang aktif, 14 siswa yang
kurang aktif, dan 6 siswa tampak tidak aktif. Pada saat siswa bergabung dengan
teman disampingnya untuk membahas unsur-unsur berita yang telah didengar ada
12 siswa yang aktif dan 18 siswa yang tampak kurang aktif. Pada saat siswa
mengungkapkan kembali unsur-unsur berita dalam kelompok hanya 5 siswa yang
aktif, 10 siswa yang kurang aktif, dan 15 siswa tampak tidak aktif. Pada saat siswa
melakukan diskusi dengan teman kelompoknya hanya 5 siswa yang aktif, 12
siswa kurang aktif, 13 siswa tampak tidak aktif. Dan saat perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya hanya 1 kelompok yang aktif, 3 kelompok
yang kurang aktif, 2 kelompok tidak-aktif. Namun, ada 5 siswa tampak aktif
dalam menanggapi isi berita yang diungkapkan oleh temannya 15 siswa kurang
aktif dan 10 siswa tidak aktif. Hal ini diakibatkan oleh rasa malu dan takut untuk

mengemukakan gagasannya.

4) Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru
untuk membahas dan menyimpulkan tentang temuan dan hasil penelitian siklus L.
Berdasarkan data proses siklus I diketahui bahwa dalam proses pembelajaran
menyimak berita terdapat siswa yang berperilaku aktif dan tidak aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang berperilaku aktif berarti bersikap
positif terhadap pembelajaran sedangkan siswa yang tidak aktif menunjukkan

sikap negatif terhadap pembelajaran. Siswa yang berperilaku tidak aktif, misalnya
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siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa berbicara dengan temannya,
siswa meremehkan kegiatan menyimak berita, siswa tidak bersemangat dalam
mengerjakan tes. Perilaku negatif yang ditunjukkan siswa ini mengakibatkan
pembelajaran menyimak berita kurang kondusif.

Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat beberapa perilaku negatif yang
ditunjukkan siswa, yaitu saat guru memberikan penjelasan, ada siswa yang tidak
memperhatikan karena terbukti ada siswa yang berbicara dengan temannya. Masih
ada siswa yang meremehkan kegiatan menyimak berita, hal ini disebabkan karena
siswa yang duduk dibelakang tidak dapat menyimak berita dengan jelas. Siswa
tidak bersemangat dalam mengerjakan tes dan keaktifan siswa di kelas juga masih
rendah.

Jadi, perilaku negatif siswa harus diperbaiki lagi ke arah yang lebih baik.
Guna mencapai pembelajaran sesuar-dengan yang diharapkan, maka hal-hal
tersebut kiranya harus dicari jalan’ keluar untuk kemudian diterapkan pada
pembelajaran selanjutnya. Hal-hal yang perlu dilakukan berkenaan dengan upaya
perbaikan untuk kemudian diterapkan pada siklus II, yaitu memberikan motivasi
pada siswa agar lebih konsentrasi lagi dalam menyimak, guru membentuk
kelompok menyimak agar tiap siswa dapat menyimak berita dengan jelas.

b. Siklus II
1) Perencanaan

Pada siklus I masih ada proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran
yang masih dianggap kurang, maka aktifitas tindakan dilanjutkan pada siklus IL
Pada siklus II peneliti dan guru merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran

tetap sama dengan siklus I, hanya pelaksanaannya akan lebih dimaksimalkan pada
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kekurangan-kekurangan pada siklus I, pembacaan berita dilakukan dengan
membentuk kelompok penyimak. Upaya ini dilakukan agar setiap siswa dapat
menyimak berita secara jelas. Pada siklus II ini diusahakan agar guru dapat
memberikan motivasi kepada siswa pada tiap pertemuan agar siswa dapat lebih
percaya diri dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran menyimak berita.
2) Pelaksanaan Tindakan

(a) Pertemuan keempat

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I, diketahui bahwa
hambatan terbesar yang dialami siswa adalah siswa kesulitan menyimak berita
karena tidak dapat mendengarkan berita secara jelas sehingga menyebabkan siswa
kurang antusias. Oleh karena itu, pada siklus II ini diupayakan agar guru
menggunakan media yang tepat agar siswa dapat menyimak berita dengan jelas.
Selain hambatan yang dialami oleh-siswa hal yang tidak kalah penting yang harus
diperbaiki adalah peran guru pada saat proses pembelajaran.

Pada kegiatan awal guru mengidentifikasi keadaan awal siswa dengan
melihat minat, kesiapan, motivasi, kondisi fisik siswa. setelah itu guru
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa yakni mampu menentukan
unsur-unsur berita yang meliputi apa, siapa, di mana, kapan, mengapa dan
bagaimana. Kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa dan memberikan
keadaran bahwa mereka mampu untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
Selanjutnya diterapkan teknik dictogloss. Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini

secara umum sama dengan siklus L.
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(b) Pertemuan Kelima

Pada pertemuan kelima dalam kegiatan pembelajaran diterapkan teknik
dictogloss. Langkah pertama kegiatan inti yaitu guru menyampaikan materi
pembelajaran yang akan diajarkan yaitu menentukan unsur-unsur berita. Kedua,
siswa menyimak berita secara berkelompok. Setelah siswa menyimak berita, guru
memberikan soal dalam bentuk tulisan. Ketiga, siswa menjawab soal masing-
masing berdasarkan berita yang telah disimak. Keempat, siswa mengungkapkan
hasil simakannya masing-masing dalam kelompok kemudian melakukan diskusi.
Setelah diperoleh. kesepakatan diskusi, siswa menuliskan jawaban tersebut di
lembar jawaban masing-masing.
(c) Pertemuan Keenam

Kegiatan pada pertemuan keenam sama halnya dengan kegiatan pada
siklus I yaitu fase presentasi berupa“presentasi hasil diskusi kelompok. Tiap-tiap
kelompok memilih juru bicara untuk - mempresentasikan hasil diskusinya. Keenam
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya secara bergiliran, kemudian
kelompok yang lain memberikan tanggapan.
3) Observasi

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran menyimak
berita melalui penerapan teknik dictogloss pada siklus II, diperoleh gambaran

sebagai berikut.
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Hasil obsevasi terhadap aktivitas siswa pada siklus II disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 6. Lembar Observasi/Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I1

Keterangan
No. Kegiatan Pembelajaran Aktif | Kurang | Tidak
Aktif aktif

1. | Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 30 - -
disampaikan oleh guru

2. | Siswa  menyimak informasi.  materi 25 5 -
pembelajaran

3. | Siswa menjelaskan pengertian berita 20 10 -

4. | Siswa menyimak berita dengan speaker 25 4 1

5. | Siswa menuliskan unsur-unsur berita yang 24 5 1
telah didengar

6. | Siswa bergabung dengan teman 18 12 -
disampingnya untuk membahas unsur-unsur
berita yang telah didengar

7. | Siswa mengungkapkan kembali tunsur-unsur 25 p- -
berita dalam kelompok

8. | Siswa melakukan diskusi dengan teman 24 6 -
kelompoknya

9. | Perwakilan kelompok mempresentasikan 6 - -
hasil diskusinya

10. | Siswa menanggapi isi berita yang diungkap 20 10 -
oleh temannya.

Berdasarkan pengamatan ini, tampak ada peningkatan dalam proses

pembelajaran. Secara umum, siswa tampak aktif menyimak tujuan pembelajaran

yang disampaikan oleh guru. Pada saat siswa menyimak informasi materi

pembelajaran ada 25 siswa yang aktif dan 5 siswa yang kurang aktif. Pada saat

siswa menjelaskan pengertian berita ada 20 siswa yang tampak aktif dan 10 siswa

yang kurang aktif. Pada saat siswa menyimak berita ada 25 siswa yang aktif, 4
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siswa yang kurang aktif, dan 1 siswa yang tidak aktif. Pada saat siswa menuliskan
unsur-unsur berita yang telah didengar ada 24 siswa yang aktif, 5 siswa yang
kurang aktif, dan 1 siswa yang tampak tidak aktif. Pada saat siswa bergabung
dengan teman disampingnya untuk membahas unsur-unsur berita yang telah
didengar ada 18 siswa yang aktif dan 12 siswa yang tampak kurang aktif. Pada
saat siswa mengungkapkan kembali unsur-unsur berita dalam kelompok ada 25
siswa yang aktif, dan 5 siswa yang kurang aktif. Pada saat siswa melakukan
diskusi dengan teman kelompoknya ada 24 siswa yang aktif, dan 6 siswa kurang
aktif. Dan saat perwakilan kelompok mempresentasikan-hasil diskusinya semua
kelompok tampak aktif. Namun, pada saat siswa menanggapi isi berita yang
diungkapkan oleh temannya ada 20 siswa yang aktif dan 10 siswa yang tampak

kurang aktif dalam mengemukakan gagasannya.

Dengan demikian, prosés pembelajaran menyimak berita pada siklus II

dapat dikatakan meningkat daripada siklus I.

4) Refleksi

Pembelajaran yang dilakukan pada siklus II ini merupakan tindakan
perbaikan dari pembelajaran siklus I[. Pada siklus I masih banyak ditemui
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa. kesulitan tersebut kemudian dicarikan
jalan keluarnya untuk kemudian diterapkan pada pembelajaran siklus II. Pada
pembelajaran siklus II, guru berusaha mengingatkan kembali mengenai unsur-
unsur berita dengan cara memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang

berhubungan dengan berita.
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Setelah melalui perbaikan demi perbaikan, berdasarkan hasil observasi dan
evaluasi selama proses pembelajaran berlangsung dapat dinyatakan bahwa
perilaku dan kemampuan siswa sudah memuaskan.

2. Deskripsi Hasil Penelitian Data Evaluasi Pembelajaran

Hasil penelitian untuk data hasil pembelajaran berupa tes kemampuan
siswa.

a. SiklusI

Pada siklus I siswa menyimak berita mengenai peristiwa “ Tribun Timur,
11 Mei 2019”. Berdasarkan berita mengenai peristiwa . TribunTimur, 11 Mei
2019 telah disusun soal pemahaman isi berita yang mengacu pada indikator
mampu menjawab pertanyaan apa, siapa, di mana, kapan, mengapa, dan
bagaimana tentang berita yang didengar. Soal essai terbuka yang mengacu pada
indikator mampu mengungkapkan” kembali isi berita yang didengar. Soal
pemahaman isi berita berjumlah 6 nomor, sedangkan untuk soal esai terdiri atas 1
soal. Tujuan dari pemberian soal tersebut untuk mengetahui pemahaman siswa

terhadap penilaian kumulatif siklus I beserta penjelasannya.

1) Penilaian Indikator Menyimak Berita
(a) Penilaian Pemahaman Isi Berita

Untuk soal pemahaman isi berita mengacu pada indikator mampu
menjawab pertanyaan apa, siapa, di mana, mengapa, dan bagaimana tentang berita

yang didengar.
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Tabel 7. Dafar Penilaian Indikator mampu menjawab Pertanyaan SW+ 1H

Siklus I.

No. Kategori Rentang Skor Frek. %
l. Sangat Tinggi 85-100 5 16,6%
2. Tinggi 75-84 10 33,3%
3. Sedang 65-74 10 33,3%

4. Rendah 55-64 0 0%
5. Sangat Rendah <54 5 16,6%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata kumulatif mampu menjawab
pertanyaan apa, siapa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana dapat dilihat
pada tabel 7. Pada tabel di atas menunjukkan 5 siswa atau sebesar 16,6% yang
mencapai kategori sangat tinggi dengan rentang skor 85-100. Kategori tinggi
dengan rentang skor 75-84 dicapai oleh 10 siswa dengan presentasinya 33,3%.
Kategori sedang dengan rentang skor 65-74 dicapai oleh 10 siswa yang berarti
33,3%. Kategori rendah dengan rentang skor 55-64 tidak ada siswa yang
mendapat nilai tersebut. Sedangkan untuk kategori sangat rendah dengan rentang
skor < 54 dicapai oleh 5 siswa dengan presentasi 16,6%.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa
dalam memahami isi berita masih kurang dan belum memenuhi standar
ketuntasan. Sehingga masih perlu dilakukan pembelajaran siklus II agar diperoleh
hasil yang lebih maksimal.

(b) Penilaian Esai
Untuk soal esai terbuka mengacu pada indikator mampu menuliskan

kembeali isi berita yang didengar.
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Tabel 8. Daftar Penilaian Indikator Mampu Menuliskan Kembali Isi Berita

Siklus 1.
No. Kategori Rentang Skor Frek. %

1. Sangat Tinggi 85-100 5 16,6%
2. Tinggi 75-84 15 50%
3. Sedang 65-74 0 0%
4, Rendah 55-64 0 0%
5. Sangat Rendah <54 10 33,3%

Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel § dari 30 siswa yang ada, kategori sangat tinggi dengan

rentang skor 85-100 dicapai oleh 5 siswa dengan presentasenya 16,6%. Kategori

tinggi dengan rentang skor 75-84 dicapai oleh 15 siswa dengan presentasenya

50%. Kategori sedang dengan rentang skor 65-74 tidak ada siswa yang mencapai

nilai tersebut. Kategori rendah dengan rentang skor 55-64 tidak ada siswa yang

mencapainya. Sedangkan untuk kategori-sangat rendah dengan rentang skor <54

ada 10 siswa dengan presentase 33,3%.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa

dalam menuliskan kembali isi berita sudah memenuhi standar ketuntasan. Namun

masih perlu dilakukan pembelajaran siklus II agar diperoleh hasil yang lebih

maksimal.
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(c) Penilaian Ketuntasan
Tabel 9. Kategori Ketercapaian Keterampilan Menyimak Berita Dengan

Teknik Dictogloss Siswa Kelas VII SMPN 3 Enrekang Siklus I.

Tes Presentase
Belajar Interval Nilai Kategori Frekuensi %
Siklus I | Nilai 70 ke atas Tuntas 20 66.6%

Nilai 69 ke bawah Tidak Tuntas 10 33,3%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 9, terlihat bahwa presentase keterampilan menyimak
berita dengan teknik dictogloss siswa pada siklus I sebesar 66,6% atau 20 orang
dari 30 siswa berada dalam kategori tuntas dan 33,3% atau 10 orang dari 30 siswa
berada dalam kategori tidak tuntas: Hal int.berarti bahwa terdapat 10 orang dari 30
siswa yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan individual.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa
dalam menyimak berita sudah mencapai standar yang telah ditentukan yaitu 70.
Namun, masih perlu dilakukan pemantapan dari segi proses agar diperoleh hasil

yang lebih maksimal.

b.Siklus II

Hasil tes siklus II diperoleh dari pelaksanaan menyimak berita. Berita yang
disimak mengenai peristiwa “ RSUD Jeneponto Ngutang di 64 Rekanan”. Hasil
tes pada siklus II, sama dengan siklus I yaitu berupa hasil tes untuk mengukur

pemahaman isi berita yang disimak.
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1) Penilaian Indikator Menyimak Berita
(a) Penilaian Pemahaman Isi Berita

Untuk soal pemahaman isi berita mengacu pada indikator mampu
menjawab pertanyaan apa, siapa, di mana, mengapa, dan bagaimana tentang berita

yang didengar.

Tabel 10. Dafar Penilaian Indikator mampu menjawab Pertanyaan SW+1H

Siklus II.
No. Kategori Rentang Skor Frek. %

l. Sangat Tinggi 85-100 20 66,6%
2. Tinggi 75-84 10 33,3%
3. Sedang 65-74 0 0%
4. Rendah 55-64 0 0%
5. Sangat Rendah <54 0 0%

Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel di atas, daftar penilaian indikator mampu menjawab
pertanyaan apa, siapa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana dapat dilihat
pada tabel 10. Pada tabel di atas menunjukkan 20 siswa atau sebesar 66,6% yang
mencapai kategori sangat tinggi dengan rentang skor 85-100. Kategori tinggi
dengan rentang skor 75-84 dicapai oleh 10 siswa dengan presentasinya 33,3%.
Kategori sedang dengan rentang skor 65-74 tidak ada siswa yang mencapai nilai
tersebut. Kategori rendah dengan rentang skor 55-64 tidak ada siswa yang
mencapai nilai tersebut. Sedangkan untuk kategori sangat rendah dengan rentang
skor <54 tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai tersebut.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa

dalam memahami isi berita sudah ~memenuhi standar ketuntasan, artinya
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keterampilan siswa dalam penguasaan aspek apa, siapa, dimana, kapan, mengapa,
dan bagaimana pada siklus II sudah mengalami peningkatan dari kategori rendah
menjadi kategori tinggi.
(b) Penilaian Esai

Untuk soal esai terbuka mengacu pada indikator mampu menuliskan

kembali isi berita yang didengar.

Tabel 11. Daftar Penilaian Indikator Mampu Menuliskan Kembali Isi Berita

Siklus II.
No. Kategori Rentang Skor Frek. %

l. Sangat Tinggi 85-100 20 66.6%
2. Tinggi 75-84 10 33,3%
3. Sedang 65-74 0 0%
4. Rendah 55-64 0 0%
5. Sangat Rendah <54 0 0%

Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 11 dari 30 siswa, ada 20 siswa dengan persentase
sebesar 66,6% yang mampu mencapai kategori sangat tinggi dengan rentang skor
85-100. Kategori tinggi dengan rentang skor 75-84 dicapai oleh 10 siswa dengan
persentase sebesar 33,3%. Kategori sedang dengan rentang skor 65-74 dan
kategori rendah dengan rentang skor 55-64 dan kategori sangat rendah dengan
rentang skor <54 tidak ada siswa yang mendapat nilai tersebut. Berdasarkan data
di atas pada siklus II kemampuan siswa dalam menuliskan kembali isi berita

sudah meningkat dibanding dengan nilai dari siklus I.
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Tabel 12. Kategori Ketercapaian Keterampilan Menyimak Berita

Dengan Teknik Dictogloss Siswa Kelas VII SMPN 3 Enrekang.

Tes Persentase
Belajar Interval Nilai Kategori Frekuensi %
Siklus I | Nilai 70 ke atas Tuntas 30 100%

Nilai 69 ke bawah Tidak Tuntas - -
Jumlah 30 100%

Berdasrkan tabel 12 di atas, dapat disimpulkan kemampuan siswa dalam
menyimak berita sudah memuaskan karena nilai rata-rata yang dicapai sebesar
86,4. Hasil tersebut sudah menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I dengan
nilai rata-rata 65,4 termasuk kategori sedang menjadi 86,4 termasuk kategori
sangat tinggi.

B. Pembahasan
1. Pembahasan Siklus I

Pada tahap perencanaan peneliti melakukan diskusi dengan guru mata
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk membahas masalah atau kendala yang
dialami oleh guru dan siswa dalam menyimak berita dengan harapan akan
diselesaikan melalui penerapan teknik dictogloss. Peneliti dan guru menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan.
Setelah itu, guru dan peneliti saling memberi masukan yang berkaitan dengan
sumber belajar, waktu, media pembelajaran, alat evaluasi dan langkah-langkah

penerapan teknik dictogloss.
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Pada tahap ini peneliti dan guru membuat pedoman observasi untuk
merekam bagaimana kondisi pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan
berlangsung sebagai pedoman dalam pengamatan. Juga telah menyusun alat
evaluasi sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
kemampuan menyimak berita setelah penerapan teknik dictogloss.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, aktivitas siswa pada siklus I
menunjukkan bahwa pada kegiatan awal pembelajaran, mulai pada kegiatan
menyimak tujuan pembelajaran, menyimak informasi materi pembelajaran siswa
tampak aktif. Akan tetapi, pada kegiatan pengenalan materi pembelajaran
mengenai berita (pengertian dan unsur-unsur ‘berita) siswa tampak tidak aktif
mengemukakan pendapatnya. Pada kegiatan menyimak berita siswa juga tampak
kurang aktif, masih ada siswa yang berbicara dengan teman disampingnya saat
pembacaan berita sedang berlangsung:” Akan tetapi, pada saat siswa diberi soal
untuk menentukan unsur-unsur berita, pada saat siswa bergabung dengan teman
disampingnya untuk membahas unsur-unsur berita yang telah didengar, pada saat
siswa mengungkapkan kembali unsur-unsur berita dalam kelompok, pada saat
siswa melakukan diskusi dengan teman kelompoknya, dan pada saat perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, siswa tampak aktif. Namun, siswa
tampak tidak aktif dalam menanggapi isi berita yang diungkapkan oleh temannya,
hal ini diakibatkan oleh rasa malu dan takut untuk mengemukakan gagasannya.

Berdasarkan hasil pengamatan pada proses kegiatan pembelajaran
berlangsung, menunjukkan penelitian tindakan pada siklus I belum berhasil secara

maksimal.
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Hasil tes yang dikumpulkan dari 30 siswa pada siklus I ditelaah dan
diperiksa secara cermat berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Hasil
menunjukkan kemampuan siswa menyimak berita sudah baik. Perolehan skor
rata-rata mencapai 65,4. Hasil tersebut menunjukkan kemampuan siswa
menyimak berita mencapai nilai dengan kategori sedang.

2. Pembahasan Siklus II

Pada tahap perencanaan siklus 1I, peneliti dan guru merumuskan rencana
pelaksanaan pembelajaran tetap sama dengan siklus I, hanya pelaksanaan yang
dilakukan akan lebih dimaksimalkan pada kekurangan-kekuragan pada siklus I.
Pada siklus 1l in1 diusahakan agar guru dapat memberikan motivasi kepada siswa
pada tiap pertemuan agar siswa dapat lebih bersemangat pada saat proses
pembelajaran menyimak berita.

Aktivitas siswa pada siklus, - tampak mengalami perubahan. Secara
umum, siswa aktif mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung.siswa aktif
menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru, aktif menyimak
materi pembelajaran, aktif menjelaskan pengertian berita, aktif menyimak berita,
aktif menuliskan unsur-unsur berita yang telah didengar, aktif mengungkapkan
kembali isi berita, aktif melakukan diskusi dengan teman kelompoknya, aktif
menanggapi isi berita yang diungkapkan oleh temannya.

Secara umum frekuensi hasil tes siswa dalam menyimak berita
berdasarkan kriteria penilaian mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata
yang diperoleh siswa yaitu 65,4 dengan kategori sedang meningkat menjadi 86,4
dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil

pembelajaran sebagai dampak dari proses pembelajaran yang dilaksanakan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil analisis data dan pembahasan, maka penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

l.

Perencanaan pada pembelajaran. menyimak berita dilakukan dengan
membahas masalah atau kendala yang dialami oleh guru dan siswa pada
pembelajaran menyimak berita, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan pedoman observasi

Pelaksanaan pembelajaran menyimak berita mengalami peningkatan pada
saat proses pembelajaran. Siswa mengalami perubahan perilaku dalam
pembelajaran kearah positif- “Selama proses pembelajaran keadaan kelas
kondusif dan siswa tampak setius dalam belajar, siswa merasa senang dan
tertarik dengan pembelajaran menyimak berita. Sebagian besar siswa sangat
antusias dalam menyimak berita. Siswa menyimak dengan penuh konsentrasi
dan sungguh-sungguh. Siswa aktif mengungkapkan hasil simakannya dalam
kelompok.

Hasil evaluasi pembelajaran menyimak berita melalui penerapan teknik
dictogloss mengalami peningkatan. Hasil analisis tes kemampuan menyimak
berita menunjukkan bahwa pada siklus I nilai rata-rata 65,4 dan termasuk
kategori sedang dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu dengan nilai

rata-rata sebesar 86,4 dan termasuk dalam kategori sangat tinggi.
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Pada siklus I hasil ketuntasan belajar siswa yaitu hanya 20 atau 66,6% siswa
yang tuntas dan 10 atau 33,3 % siswa yang tidak tuntas sedangkan pada

siklus II hasil ketuntasan belajar siswa dicapai oleh 30 siswa atau 100%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan, maka peneliti

menyarankan sebagai berikut:

1.

Guru hendaknya menerapkan teknik dictogloss dalam pembelajaran
menyimak berita untuk menumbuhkan minat dan ketertarikan siswa dalam
pembelajaran menyimak, khususnya menyimak berita.

Bagi siswa diharapkan aktif mengikuti pembelajaran menyimak dan lebih
giat melakukan latihan menyimak berita.

Mahasiswa yang menckuni bidang Bahasa dan Sastra Indonesia diharapkan
melakukan penelitian di bidang menyimak dengan memanfaatkan metode dan
media yang lain, sehingga dapat menambah hasil penelitian yang bermakna

bagi peneliti-peneliti berikutnya.
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Deskripsi Nilai Perkelompok Siklus I

No. Nama Kelompok I-VI Esai I-VI+ Essai | Nilai Siklus I
1. Kelompok I 45 18 63 22X 100=178,75
2. Kelompok II 52 15 67 22X 100-83,75
3. Kelompok III 39 10 49 %X 100= 61,25
4, Kelompok IV 8 10 18 —SX 100=22.5
5. Kelompok V 45 15 60 22X 100=75
6. Kelompok VI 41 16 % 22X 100=71,25

Jumlah 392.,5
Rata-rata 65,4




Deskripsi Nilai Perkelompok Siklus II

No. Nama Kelompok I-VI Esai [-VI+ Essai | Nilai Siklus I
1. Kelompok I 53 15 68 22X 100= 85
2. Kelompok II 58 15 73 X 100= 91,25
3. Kelompok III 56 18 74 X 100=92,5
4, Kelompok IV 48 17 65 =X 100= 81,25
5. Kelompok V 53 17 70 22X 100= 87.5
6. Kelompok VI 47 18 65 22X 100= 81,25

Jumlah 518,75
Rata-rata 86,4




NILAI SIKLUS I-1I

NO. NAMA SIKLUS I SIKLUS 1II
1. | ANDI MUHAMMAD FATIR YUSUF 61,25 81,25
2. | MUH. AFDAL RISKI 75 87,5
3. | A.FUAD SAFWAN 75 81,25
4. | MUH. GAIBIL GAGA AL ZAKY 61,25 81,25
5. | MUH. RIZAL BASRI 61,25 87,5
6. | CINTA MAHARANI 78,75 81,25
7. | ZULVANY AZHILAH 78,75 81,25
8. | NUR FATIN SAKILA 83,75 81,25
9. | SARMILA MUSTIASARI 83,75 91,25
10. | ARYA ADITYA SAPUTRA 78,75 92,5
11. | AYU SAGITA 78,75 87,5
12. | ANITA RINDIANA 83,75 81,25
13. | MUH. ILHAM 61,25 91,25
14. | RAHMAT SUL AFANDI i j 85
15. | ARTIKA SARI 78,75 81,25
16. | EFAN SAPUTRA 22,5 87,5
17. | MUH. HAFIS AHMAD 22,5 81,25
18. | MUH. ANDI FITRAH RAHMADANI k& 81,25
19. | MUH. MUSLIADI 75 91,25
20. | ADRIL AKBAR RAMADHAN 61,25 92,5
21. | MUH. HARI MULYADI 83,75 92,5
22. | ASMIRANDA 71,25 92,5
23. | REFI FARADILA 71,25 92,5
24. | SITI SAHRA 22,5 85
25. | FITRA 22,5 85
26. | USMAN SILA 71,25 85
27. | NUR AZIZA 71,25 85
28. | MUHAMMAD RIFKI YUDISTIRA 83,75 91,25
29. | KHUFRA SYUKUR 75 87,5
30. | TOFIK K. HIDAYAT 71,25 91,25

JUMLAH 1.962.5 2.593,75
RATA-RATA 65,4 86,4




DOKUMENTASI

Gambar 2. Siswa menyimak berita.
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Gambar 4. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS I
Sekolah : SMPN 3 Enrekang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIV
Materi Pokok :~Menyimak Berita
Alokasi Waktu : 9 x 40 menit (3 pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan mngahayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat,
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret
dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1 Mengidentifikasi unsur- 3.1.1 Menjelaskan pengertian berita dan

unsur teks berita yang unsur-unsur berita

didengar

Menemukan unsur-unsur dalam teks
berita




yang didengar
4.1.2 Menyimpulkan isi teks berita

4.1.3 Menanggapi isi teks berita

4.1 Menyimpulkan isi berita 4.1.1 Menjawab pertanyaan tentang isi berita

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama

Setelah mengikuti pembelajaran tentang menyimak berita, siswa diharapkan dapat:
1. Menjclaskan pengertian berita dan unsur-unsurnya.
2. Menemukan unsur-unsur berita dalam teks berita yang didengar .

Pertemuan Kedua

Setelah mengikuti pembelajaran menyimak berita, siswa diharapkan dapat:
1. menjawab pertanyaan tentang isi teks berita secara benar.
2. menyimpulkan unsur-unsur berita secara benar.

Pertemuan Ketiga

Setelah mengikuti pembelajaran teks berita, siswa diharapkan dapat menanggapi isi teks
berita dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian teks berita
2. Unsur-unsur teks berita
3. Langkah-langkah menyimpulkan unsur-unsur berita

4. Cara menanggapi isi berita



E. METODE/MODEL PEMBELAJARAN
- Saintifik
F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
1. Media: -Koran Tribun Timur edisi, Rabu, 11 Mei 2019
2. Bahan:
Teks berita “ Korban Penyakit Misterius Dirujuk Ke Makassar” dan
“RSUD Jeneponto Ngutang di 64 Rekanan”
3. Sumber belajar:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016.Bahasa Indonesia: Wahana

Pengetahuan. Kelas VII.© Draf. -~ Jakarta: Kecmenterian Pendidikan dan
Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Langkah/ Kegiatan Pembelajaran Waktu
Tahap
Pendahuluan Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 10°

Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

Guru menyampaikan KD, indikator, dan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan.

Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan
yang akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi.

Kegiatan Inti Guru menjelaskan tentang pengertian berita dan unsur- 90’
unsurnya.

Siswa menanyakan hal-hal yang terkait tentang unsur-
unsur berita.

Siswa menyimak berita yang dibacakan.
Siswa menuliskan prediksi isi berita. (Literasi)

Siswa mengidentifikasi isi berita yang didengar.




Siswa bertanya jawab tentang isi berita yang didengar.

Guru menanyakan keterkaitan isi berita dengan materi
yang akan diajarkan.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
dari empat-lima orang.

Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menemukan
unsur-unsur berita yang didengarkan. (Collaboration)

Siswa bersama kelompok menulis pokok-pokok berita
sesuai dengan unsur teks berita yang ditemukan pada
saat-mendengarkan berita:

Siswa mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompok
di depan kelas.(communication)

Siswa lain diberi kesempatan untuk menyampaikan
tanggapan.

Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan.

Guru memberikan motivasi kepada siswa

Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan
yang akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi.

Penutup Guru memberi penguatan terkait dengan materi yang 20°
telah dipelajari.
Siswa  dibantu <-oleh guru menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah berlangsung.
Siswa merefleksi proses KBM yang berlangsung.
Guru beserta siswa. mengakhiri kegiatan belajar
mengajar dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa.

Pertemuan Kedua
Langkah/ Kegiatan Pembelajaran Waktu
Tahap
Pendahuluan Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 10°




Kegiatan Inti Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan 90’
diajarkan yaitu menentukan unsur-unsur berita.
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
atas empat sampai lima orang.
siswa menyimak berita yang dibacakan oleh guru.
Setelah siswa menyimak berita, guru memberikan soal
dalam bentuk tulisan.
Siswa menjawab soal masing-masing berdasarkan berita
yang telah disimak.
Secara berkelompok = siswa mengungkapkan hasil
simakannya kepada teman kelompoknya dengan
berdiskusi
Dalam  kelompok  masing-masing =~ siswa. saling
menukarkan simpulan isi teks berita dan saling
menanggapi simpulan.
Penutup Guru memberi penguatan terkait dengan materi yang 20°
telah dipelajati:
Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang
telah berlangsung.
Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar
dengan mengucap syukur ke hadirat Tuhan Yang
Mahaesa.
Pertemuan Ketiga
Langkah/ Kegiatan Pembelajaran Waktu
Tahap
Pendahuluan Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 10°

Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan.

Guru memberikan motivasi kepada siswa

Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan
yang akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi.




Kegiatan Inti Masing-masing  kelompok mempersiapkan untuk 90’
presentasi hasil diskusi kelompoknya.
Tiap  kelompok memilih juru Dbicara untuk
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergiliran
Kelompok yang lain memberikan tanggapan

Penutup Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang 20

telah berlangsung.
Siswa menerima tugas dari guru,

Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar
mengajar dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan
Yang Mahaesa.

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN, REMEDIAL, DAN PENGAYAAN

1. Penilaian Sikap
a)

l.

2.

3.

b)

Teknik Penilaian
Penilaian sikap sosial dilakukan dengan teknik observasi/jurnal
Penilaian pengetahuan dilakukan‘dengan teknik tertulis

Penilaian keterampilan dilakukan dengan teknik kinerja

Instrumen Penilaian

Jurnal Perkembangan Sikap
Nama Sekolah: SMPN 3 Enrekang
Kelas/Semester: VII/Ganjil

Tahun Pelajaran: 2019

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia

No

Waktu

Nama Peserta Catatan

didik Perilaku

Butir sikap | Ket.




2. Pengetahuan
a) Tes tertulis (Uraian)

b) Penugasan (Lembar Kerja)

1. Jawablah pertanyaan berikut ini
] elaskanlah peristiwa y




Remedial
Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan untuk

lebih memahami tentang menyimak berita, siswa diminta mencermati dan
membaca kembali teks berita yang diberikan oleh guru untuk menentukan unsur-

unsur berita.

Pengayaan
Secara mandiri siswa belajar mencari teks berita di internet, buku siswa, dan

buku refesensi lainnya. menentukan pokok-pokok berita. Peserta didik dapat

bekerja dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 orang siswa.

Mengetahui : Enrekang, ~ Juli 2019
Kepala SMPN 3 Enrekang Mahasiswa
Drs. M. AS’AD., M.\M NURUL ATIFAH

NIP. 19640425 199003 1 013 NIM. 10533799015



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS I
Sekolah : SMPN 3 Enrekang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIV
Materi Pokok :~Menyimak Berita
Alokasi Waktu : 9 x 40 menit (3 pertemuan)

C. KOMPETENSI INTI

5. Menghargai dan mngahayati ajaran agama yang dianutnya.

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat,
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

7. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

8. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret
dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang teori.

D. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1 Mengidentifikasi unsur- 3.1.1 Menjelaskan pengertian berita dan

unsur teks berita yang unsur-unsur berita

didengar

Menemukan unsur-unsur dalam teks
berita




yang didengar
4.1.2 Menyimpulkan isi teks berita

4.1.3 Menanggapi isi teks berita

4.1 Menyimpulkan isi berita 4.1.1 Menjawab pertanyaan tentang isi berita

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama

Setelah mengikuti pembelajaran tentang menyimak berita, siswa diharapkan dapat:
1. Menjclaskan pengertian berita dan unsur-unsurnya.
2. Menemukan unsur-unsur berita dalam teks berita yang didengar .

Pertemuan Kedua

Setelah mengikuti pembelajaran menyimak berita, siswa diharapkan dapat:
1. menjawab pertanyaan tentang isi teks berita secara benar.
2. menyimpulkan unsur-unsur berita secara benar.

Pertemuan Ketiga

Setelah mengikuti pembelajaran teks berita, siswa diharapkan dapat menanggapi isi teks
berita dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian teks berita
2. Unsur-unsur teks berita
3. Langkah-langkah menyimpulkan unsur-unsur berita

4. Cara menanggapi isi berita



E. METODE/MODEL PEMBELAJARAN
- Saintifik
F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
1. Media: -Koran Tribun Timur edisi, Rabu, 11 Mei 2019
2. Bahan:
Teks berita “ Korban Penyakit Misterius Dirujuk Ke Makassar” dan
“RSUD Jeneponto Ngutang di 64 Rekanan”
3. Sumber belajar:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016.Bahasa Indonesia: Wahana

Pengetahuan. Kelas VII.© Draf. -~ Jakarta: Kecmenterian Pendidikan dan
Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Langkah/ Kegiatan Pembelajaran Waktu
Tahap
Pendahuluan Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 10°

Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

Guru menyampaikan KD, indikator, dan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan.

Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan
yang akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi.

Kegiatan Inti Guru menjelaskan tentang pengertian berita dan unsur- 90’
unsurnya.

Siswa menanyakan hal-hal yang terkait tentang unsur-
unsur berita.

Siswa menyimak berita yang dibacakan.
Siswa menuliskan prediksi isi berita. (Literasi)

Siswa mengidentifikasi isi berita yang didengar.




Siswa bertanya jawab tentang isi berita yang didengar.

Guru menanyakan keterkaitan isi berita dengan materi
yang akan diajarkan.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
dari empat-lima orang.

Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menemukan
unsur-unsur berita yang didengarkan. (Collaboration)

Siswa bersama kelompok menulis pokok-pokok berita
sesuai dengan unsur teks berita yang ditemukan pada
saat-mendengarkan berita:

Siswa mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompok
di depan kelas.(communication)

Siswa lain diberi kesempatan untuk menyampaikan
tanggapan.

Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan.

Guru memberikan motivasi kepada siswa

Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan
yang akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi.

Penutup Guru memberi penguatan terkait dengan materi yang 20°
telah dipelajari.
Siswa  dibantu <-oleh guru menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah berlangsung.
Siswa merefleksi proses KBM yang berlangsung.
Guru beserta siswa. mengakhiri kegiatan belajar
mengajar dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa.

Pertemuan Kedua
Langkah/ Kegiatan Pembelajaran Waktu
Tahap
Pendahuluan Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 10°




Kegiatan Inti Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan 90’
diajarkan yaitu menentukan unsur-unsur berita.
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
atas empat sampai lima orang.
Siswa menyimak berita yang dibacakan oleh guru.
Setelah siswa menyimak berita, guru memberikan soal
dalam bentuk tulisan.
Siswa menjawab soal masing-masing berdasarkan berita
yang telah disimak.
Secara berkelompok = siswa mengungkapkan hasil
simakannya kepada teman kelompoknya dengan
berdiskusi
Dalam  kelompok  masing-masing =~ siswa. saling
menukarkan simpulan isi teks berita dan saling
menanggapi simpulan.
Penutup Guru memberi penguatan terkait dengan materi yang 20°
telah dipelajati:
Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang
telah berlangsung.
Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar
dengan mengucap syukur ke hadirat Tuhan Yang
Mahaesa.
Pertemuan Ketiga
Langkah/ Kegiatan Pembelajaran Waktu
Tahap
Pendahuluan Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 10°

Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan.

Guru memberikan motivasi kepada siswa

Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan
yang akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi.




Kegiatan Inti Masing-masing  kelompok mempersiapkan untuk 90’
presentasi hasil diskusi kelompoknya.
Tiap  kelompok memilih juru Dbicara untuk
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergiliran
Kelompok yang lain memberikan tanggapan

Penutup Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang 20

telah berlangsung.

Siswa menerima tugas dari guru,

Yang Mahaesa.

Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar
mengajar dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN, REMEDIAL, DAN PENGAYAAN

3. Penilaian Sikap

c)

4.
5.
6.

d)

Teknik Penilaian

Penilaian sikap sosial dilakukan dengan teknik observasi/jurnal
Penilaian pengetahuan dilakukan‘dengan teknik tertulis

Penilaian keterampilan dilakukan dengan teknik kinerja

Instrumen Penilaian

Jurnal Perkembangan Sikap
Nama Sekolah: SMPN 3 Enrekang
Kelas/Semester: VII/Ganjil

Tahun Pelajaran: 2019

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia

No

Waktu

Nama Peserta Catatan

Butir sikap
didik perilaku

Ket.




4. Pengetahuan
a) Tes tertulis (Uraian)
b) Penugasan (Lembar Kerja)

Soal

III. Jawablah pertanyaan beri 0)\ i berdasarkan berita yang telah anda
dengarkan !
7. Jelaskanlah per1st1 a'ya -p kalian dengarkan ?

8. Identifikasilah ten 4_ "ﬂ P‘E E}; 1 U‘_ lf 4 ~ er.kan ?

V.’ o kad i e
$ 3 \\,\l‘i ﬁ'rf/j

' o s
ik

vy skus b dengar 2 ?F‘EJ kn
° dlll DEOC

1 pertany
alarr ,.-’.1.#
'i;éll“




Remedial
Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan untuk

lebih memahami tentang menyimak berita, siswa diminta mencermati dan
membaca kembali teks berita yang diberikan oleh guru untuk menentukan unsur-

unsur berita.

Pengayaan
Secara mandiri siswa belajar mencari teks berita di internet, buku siswa, dan

buku refesensi lainnya. menentukan pokok-pokok berita. Peserta didik dapat

bekerja dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 orang siswa.

Mengetahui : Enrekang,  Juli 2019
Kepala SMPN 3 Enrekang Mahasiswa
Drs. M. AS’AD., M.M NURUL ATIFAH

NIP. 19640425 199003 1 013 NIM. 10533799015
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